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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan sistem informasi bursa kerja 

online yang dapat mengatasi kurangnya informasi lowongan kerja dan informasi 

industri untuk siswa dan alumni di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. (2) 

menguji dan mengetahui kualitas sistem informasi bursa kerja online berbasis web 

di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dengan melakukan pengujian 

berdasarkan standar ISO/IEC 25010 dari functional suitability, usability, 

reliability, performance efficiency, dan maintainability. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Research & Development (R&D) 

dengan metode pengembangan Waterfall. Subjek penelitian pada aspek pengujian 

functional suitability menggunakan 2 responden ahli dalam pengembangan web. 

Subjek penelitian pada aspek usability menggunakan 20 responden yang terdiri 3 

guru tim BKK di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dan 17 siswa kelas XII 

SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Data dikumpulkan dengan teknik 

wawancara, observasi, dan angket. Analisis data dilakukan dengan instrumen 

functional suitability, performance efficiency, usability, reliability, dan 

maintainability. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mengatasi kurangnya informasi 

lowongan kerja dan informasi industri untuk siswa dan alumni SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dengan memberikan informasi lowongan kerja 

dan informasi industri melalui pengembangan sistem informasi bursa kerja online. 

Sistem Informasi Bursa Kerja Online di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 

dikembangkan dengan framework Codeigniter sesuai dengan kebutuhan dari 

pihak sekolah. Fitur sistem ini berupa manajemen informasi lowongan kerja, 

manajemen industri, manajemen kategori lowongan, dan formulir yang dapat di 

download siswa melalui sistem. (2) kualitas dari Sistem Informasi Bursa Kerja 

Online di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dinyatakan layak berdasarkan 

uji standar ISO 25010. Hasil yang diperoleh dari uji functional suitability sistem 

informasi bursa kerja online berjalan 100% dengan keterangan nilai X sebesar 1, 

sehingga dinyatakan terpenuhi. Pada uji aspek performance efficiency sistem 

dinyatakan terpenuhi dengan nilai rata-rata PageSpeed Insight sebesar 98,41, 

YSlow sebesar 87,11, dan waktu rata-rata sebesar 2,52. Pada uji aspek usability 

kemudahan untuk pengguna telah terpenuhi dengan nilai SUS sebesar 74,13. Pada 

uji aspek reliability telah terpenuhi dengan nilai 99,6%. Pada uji aspek 

maintainability skor yang diperoleh yaitu 88,94 menggunakan PHPMetrics 

  

Kata kunci : pengembangan, sistem informasi, bursa kerja khusus, smk, dan  

  research & development.
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JOB PORTAL IN SMK MUHAMMADIYAH 1 BAMBANGLIPURO 

 

By : 

Ilham Anasruloh 

NIM 14520241012 

 

ABSTRACT 

 

 The aim of this study was: (1) to produce an online job portal information 

system that can overcome the lack of job information and industrial information 

for students and alumni at the Muhammadiyah 1 SMK in Bambanglipuro. (2) 

testing and knowing the quality of the web-based online job portal information 

system at Bambanglipuro 1 Muhammadiyah Vocational High School by testing 

based on the ISO / IEC 25010 standard of functional suitability, usability, 

reliability, performance efficiency, and maintainability. 

 This research is Research & Development (R & D) research with Waterfall 

development method. Research subjects on functional suitability testing aspects 

used 2 expert respondents in web development. Research subjects in the usability 

aspect used 20 respondents consisting of 3 BKK team teachers in Muhammadiyah 

1 SMK Bambanglipuro and 17 class XII students of Muhammadiyah 1 SMK 

Bambanglipuro. Data was collected by interview, observation, and questionnaire 

techniques. Data analysis is done with functional suitability instruments, 

performance efficiency, usability, reliability, and maintainability. 

 The results showed that: (1) overcoming the lack of job information and 

industry information for students and alumni of Bambanglipuro 1 SMK 

Muhammadiyah by providing information on job vacancies and industrial 

information through the development of an online job market information system. 

Online Job Exchange Information System at Muhammadiyah 1 SMK 

Bambanglipuro was developed with Codeigniter framework in accordance with 

the needs of the school. This system features information on job vacancies 

management, industrial management, job category management, and forms that 

students can download through the system. (2) the quality of the Online Job Portal 

Information System at Muhammadiyah 1 SMK Bambanglipuro is declared 

feasible based on the ISO 25010 standard test. The results obtained from the 

functional suitability test of the online job portal information system run 100% 

with a description of the X value of 1, so that it is declared fulfilled. The average 

value of the performance efficiency test on PageSpeed Insight is 98.41, YSlow is 

87.11, and the average time is 2.52. The average value of usability test using SUS 

is 74.13. The reliability testing scores 99.6%. The maintainability testing scores 

88.94 with PHPMetrics. 

 

Keywords: development, information system, job portal, senior high school, 

  waterfall and research & development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan yang baik dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas. Pendidikan Indonesia sendiri menerapkan tiga jalur pendidikan 

yang terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal (UU No.20 Tahun 

2003, 2003). Salah satu pendidikan formal yang baik pada jenjang pendidikan 

menengah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diharapkan siswa 

mampu bekerja sesuai dengan bidang yang diminati. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai sub sistem pendidikan nasional 

yang bertanggungjawab dalam penyiapan SDM tingkat menengah yang handal, 

berorientasi kepada kebutuhan pasar harus mampu mengembangkan inovasi untuk 

mempengaruhi perubahan kebutuhan pasar sehingga dapat mewujudkan kepuasan 

pencari kerja (Direktorat Pembinaan SMK, 2017). Deputi Bidang Statistik Sosial 

BPS, M. Sairi Hasbullah menuturkan, pengangguran paling banyak lulusan SMK 

karena keahlian mereka belum tentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

(Liputan6.com, 2017). Hal ini sesuai dengan data yang diumumkan oleh BPS. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan Sebanyak 128,06 juta penduduk 

Indonesia adalah angkatan kerja, jumlahnya bertambah 2,62 juta orang dari Agustus 

2016. Dalam setahun terakhir, pengangguran bertambah 10 ribu orang. Dilihat dari 

tingkat pendidikan, Tingkat Pengangguran Terbuka untuk Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) paling tinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 11,41 

http://bisnis.liputan6.com/read/3153028/penyebab-jumlah-pengangguran-di-ri-tambah-10-ribu-orang
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persen. (Badan Pusat Statistik, 2017). Artinya lulusan SMK sekarang ini masih 

banyak yang belum bisa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya dan 

tidak sesuai kriteria yand diperlukan industri. Fakta ini perlu diimbangi dengan 

peningkatan kualitas SMK, salah satunya yaitu menyediakan informasi seputar 

dunia kerja untuk siswa. Pada era digital saat ini informasi begitu cepat dan mudah. 

Hal ini dapat dimanfaatkan oleh SMK untuk menyalurkan informasi khususnya 

terkait dunia kerja. Bursa Kerja Khusus di sekolah menengah kejuruan cukup 

berperan dalam usaha penempatan lulusan untuk bekerja, hal ini dilaksanakan 

melalui kegiatan penyuluhan bimbingan karir, magang di industri, rekrutmen 

tenaga kerja, seleksi dan penempatan lulusan di industri (Thomas Sukardi, 2007). 

Peran BKK SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sendiri dalam 

penyaluran informasi lowongan dengan cara menjembatani antara siswa dengan 

industri, serta bekerjasama dengan industri terkait yang menyediakan lapangan 

pekerjaan kepada siswa dan alumni yang magang dan akan lulus nanti. Peran 

tersebut diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang pernah dilakukan BKK seperti job 

fair yang dilaksanakan beberapa tahun lalu tetapi menurut Mardiyanto selaku Ketua 

Koordinator BKK SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro kegiatan tersebut masih 

kurang efektif karena banyak siswa yang kurang berpartisipasi.  

Peran BKK lainnya industri yang bekerja sama dengan sekolah menawarkan 

lowongan pekerjaan kepada BKK untuk merekrut para siswa dalam program 

pelatihan industri dengan kelanjutan siswa yang lulus tes akan ditempatkan pada 

perusahaan tersebut. Peran dalam bekerjasama dengan industri pernah dihadapi 

BKK SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yaitu industri yang pernah 
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menawarkan lowongan pekerjaan kepada BKK kemudian informasi tersebut 

disampaikan untuk 250 siswa kelas XII TKR (Teknik Kendaraan Ringan) tetapi 

informasi sudah diterima yang mendaftar dari lowongan tersebut hanya 10 orang 

yang mendaftar, sebagiannya tidak jadi melamar pekerjaan tersebut dengan alasan 

beberapa faktor.  

Siswa atau alumni yang akan melanjutkan ke kerja di industri tidak sesuai 

harapan. Faktor tersebut datang dari orang tua yang kurang mendukung atau 

mengijinkan anaknya yang mau bekerja di luar kota, atau sebaliknya dari orang tua 

yang mendukung anaknya tetapi dari siswa tersebut tidak mau. Faktor lainnya yaitu 

ketidaksesuaian lokasi penempatan pekerjaan yang diharapkan siswa sehingga 

siswa tidak mau bekerja di luar kota. 

Menurut Mardiyanto masalah Informasi lowongan kerja lainnya di SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yaitu masih kurangnya kemauan dari siswa 

ataupun alumni untuk menerima informasi dan mencoba melamar lowongan 

pekerjaaan. Penyaluran Informasi lowongan pekerjaan yang terpasang di majalah 

dinding sekolah hanya dilihat dan tidak direspon oleh siswa. Penyaluran informasi 

lowongan pekerjaan melalui chat groups WhatsApp hanya beberapa orang saja 

yang membaca kemudian informasi lowongan tersebut akan tertinggal oleh pesan 

chat lain sehingga beberapa siswa tertinggal informasi lowongan pekerjaan serta 

kurang terdata dengan jelas jika ada siswa yang sudah melamar pekerjaan dari 

informasi lowongan yang disampaikan melalui chat groups tersebut.  

Masalah lain penyaluran informasi yaitu kurangnya wawasan siswa maupun 

alumni yang mencari informasi mengenai dunia kerja atau lowongan kerja kepada 
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pihak sekolah, sehingga banyak siswa yang belum mengetahui informasi lowongan 

dan industri yang sesuai mereka inginkan.  

SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro pernah memiliki sistem informasi 

bursa kerja online sendiri tetapi sistem informasi tersebut sekarang sudah tidak 

aktif. Pihak sekolah yang mengelola sistem tersebut yaitu pihak BKK sekolah 

kurang mengoptimalkan pengelolaan sistem tersebut karena kurangnya kemudahan 

dan kualitas perangkat lunak khususnya aplikasi berbasis web yang dapat membuat 

pengguna/admin sulit mengoperasikannya. 

Berdasarkan masalah yang ada, penulis akan mengembangkan sistem 

informasi terkait bursa kerja online. Bursa Kerja Online (BKO) adalah sistem bursa 

kerja dengan fasilitas Teknologi Informasi menggunakan internet. ICT ini 

dipergunakan dalam mendukung operasionalisasi bursa kerja, maka secara 

langsung pencari kerja dan pengguna kerja dapat mengakses bursa kerja tanpa 

dibatasi waktu dan lokasi, dan akhirnya bursa kerja menjadi terbuka dan diharapkan 

kinerja bursa kerja dapat meningkat (Nuryanto, 2007). Sistem informasi 

dikembangkan berbasis web dengan handphone berteknologi internet yang dapat 

diakses dimanapun untuk mempermudah alumni maupun siswa mengakses 

informasi dari mana saja, sistem informasi ini juga mempermudah BKK SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dalam menyampaikan informasi lowongan 

pekerjaan. 

Laporan menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

pertumbuhan pengguna internet setiap tahun semakin meningkat. Di tahun 2017 

sendiri pengguna internet tercatat sebanyak 143,26 juta (APJII , 2017). Mayoritas 
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pengguna internet sebanyak 72,41 persen masih dari kalangan masyarakat urban. 

Berdasarkan wilayah geografisnya, masyarakat Jawa paling banyak terpapar 

internet yakni 57,70 persen. Selanjutnya Sumatera 19,09 persen, Kalimantan 7,97 

persen, Sulawesi 6,73 persen, Bali-Nusa 5,63 persen, dan Maluku-Papua 2,49 

persen. Berdasarkan tingkat pendidikannya sampai SMA/MA/Paket C, 

SMP/MTs/Paket B, SD/MI/Paket A, dan yang tidak sekolah, persentase pengguna 

internetnya secara berurutan 70,54 persen, 48,53 persen, 25,10 persen, dan 5,45 

persen (Bohang, 2018). Berikut pada Gambar 1 infografik dari pengguna internet 

dari pendidikan terakhir. 

 

Gambar 1. Pengguna internet tingkat pendidikan terakhir (APJII , 2017). 

Berdasarkan data APJII (2017) Artinya pengguna yang paling banyak 

menggunakan internet salah satunya dari tingkat pendidikan SMK yang ada di Jawa 

dan salah satunya dari siswa SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 
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Berdasarkan potensi masalah yang ada, perlu dikembangkan sistem informasi 

bursa kerja online berbasis web di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Sistem 

informasi ini diharapkan dapat digunakan oleh siswa dan alumni SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro serta pihak sekolah sebagai penyaluran 

informasi lowongan kerja. Sebelum benar-benar bisa digunakan dengan baik oleh 

pengguna, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin 

tidak ada kendala fatal yang muncul pada saat pengguna memanfaatkan sistemnya 

(Fatta, 2007). Kendala yang muncul disebabkan oleh kesalahan yang terdapat pada 

sistem. Kesalahan sistem perangkat lunak dapat terjadi mulai dari output yang 

salah, sistem yang crash, sampai pada sistem yang menggunakan memori terlalu 

banyak (Fatta, 2007).  

Saat ini ada berbagai macam standar pengujian perangkat lunak diantaranya 

McCall, Boehm, FRUPS, Dromey, Bertoa, ISO 9126, dan ISO 25010 (Miguel, J., 

Mauricio, D., & Rodriguez, G, 2014). ISO/IEC 25010:2011 merupakan standar 

pengujian perangkat lunak terbaru yang menggantikan ISO/IEC 9126-1:2001 

(International Organization for Standardization, 2011). Terdapat 8 karakteristik 

dalam ISO/IEC 25010:2011 yaitu Functional Suitability, Performance Efficiency, 

Compatibility, Usability, Reliability, Security, Maintainability dan Portability yang 

terbagi lagi menjadi 31 sub karakteristik (International Organization for 

Standardization, 2011). Menurut Olsina dan rekannya dalam Pressman (2009), 

standar kualitas aplikasi web ada pada 5 aspek yaitu functionality, usability, 

reliability, maintainability dan efficiency. Kriteria 5 aspek yang tercantum adalah 
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minat khusus untuk web yang harus dirancang, dibangun, dan dipelihara dalam 

jangka panjang. 

Berdasarkan kualitas perangkat lunak menurut ISO/IEC 25010:2011 dan 

standar kualitas web menurut Olsina dan rekannya yang dikutip dari Pressman 

(2009), maka peneliti akan mengambil 5 aspek dari standar ISO/IEC 25010:2011 

yaitu functional suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan 

maintainability untuk pengujian sistem informasi bursa kerja online yang 

dikembangkan di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya partisipasi siswa untuk mencari dan menerima informasi lowongan 

kerja dalam kegiatan yang diadakan BKK. 

2. Siswa atau alumni yang akan melanjutkan kerja di dunia industri tidak sesuai 

harapan. 

3. Penyaluran informasi lowongan pekerjaan kurang terpusat karena penyaluran 

melalui majalah dinding sekolah dan media WhatsApp. 

4. Penyaluran informasi lowongan pekerjaan kurang terdata jika ada siswa yang 

sudah melamar pekerjaan dari informasi lowongan yang disampaikan melalui 

WhatsApp. 

5. Kurangnya kemauan siswa dalam menerima informasi kerja dari berbagai 

media, sehingga  kurang mengetahui wawasan informasi lowongan kerja dan 

industri yang mereka inginkan. 
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6. Sistem informasi bursa kerja berbasis web yang sudah tidak aktif kembali 

karena kurangnya kualitas perangkat lunak khususnya aplikasi berbasis web 

yang dapat membuat pengguna sulit mengoperasikannya. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan banyaknya masalah yang telah diidentifikasi dan mengingat 

waktu penelitian yang terbatas, maka penelitian ini difokuskan pada : 

1. Siswa dan alumni masih kurang mengetahui wawasan informasi lowongan 

kerja dan industri yang mereka inginkan. 

2. Sistem informasi bursa kerja berbasis web yang sudah tidak aktif kembali 

karena kurangnya kualitas perangkat lunak khususnya aplikasi berbasis web 

yang dapat membuat pengguna sulit mengoperasikannya. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengatasi kurangnya wawasan informasi lowongan kerja dan 

informasi tentang industri kepada siswa dan alumni SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro? 

2. Bagaimana kualitas perangkat lunak sistem informasi bursa kerja untuk SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu menjawab sesuai dengan rumusan masalah 

sebagai berikut : 
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1. Menghasilkan sistem informasi bursa kerja online yang dapat mengatasi 

kurangnya informasi lowongan kerja dan informasi industri untuk siswa dan 

alumni di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 

2. Menguji kualitas sistem informasi bursa kerja online berbasis web di SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dengan melakukan pengujian berdasarkan 

standar ISO/IEC 25010 dari functional suitability, usability, reliability, 

performance efficiency, dan maintainability. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Bursa 

Kerja Online untuk SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dengan spesifikasi : 

1. Perangkat lunak berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan database MySQL. 

2. Terdapat 2 level yang dapat mengakses pengguna dalam sistem yaitu admin 

dan siswa hanya dapat melihat informasi lowongan serta mengunduh formulir, 

3. Fitur utama yaitu informasi lowongan kerja, kategori lowongan kerja, 

lowongan kerja berdasarkan depnaker dan download formulir. 

4. Admin dapat menambah, melihat secara detail, mengubah, dan menghapus 

informasi lowongan kerja, informasi industri dan kategori lowongan. 

5. Admin dapat mengupload formulir lamaran kerja pada setiap lowongan kerja. 

6. Admin dapat melihat data alumni dan memiliki wewenang manajemen akun 

alumni. 

7. Siswa dapat melihat, mencari informasi lowongan kerja dan informasi industri 

dan mengunduh formulir lamaran kerja. 
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8. Sistem dapat diakses pada perangkat handphone yang memiliki jaringan 

internet dengan tampilan web responsive. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan referensi bagi peneliti yang sedang atau akan melakukan 

penelitian sejenis. 

b. Memberikan kontribusi dalam dunia IPTEK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mempermudah penyaluran informasi lowongan kerja dari industri. 

b. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dapat mengetahui 

perkembangan informasi lowongan pekerjaan dan dunia industri. 

c. Mengetahui teknik pengembangan sistem informasi bursa kerja online berbasis 

website dan teknik pengujian kualitas sistem informasi bursa online khusus 

sesuai standar. 

H. Asumsi Pengembangan 

 Asumsi penelitian pengembangan sistem informasi bursa kerja online ini 

meliputi : 

1. Penggunaan sistem informasi bursa kerja online dapat dengan mudah digunakan 

secara mandiri oleh siswa atau alumni melalui handphone. 

2. Sistem informasi bursa kerja online dapat menyajikan informasi lowongan kerja 

dan informasi industri yang sesuai dengan siswa atau alumni. 

3. Sistem informasi bursa kerja online dapat mudah dioperasikan dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan dari pihak sekolah.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Sistem Informasi Bursa Kerja Berbasis Web 

a. Sistem Informasi 

 Sistem merupakan kumpulan sub-sub sistem yang terkoneksi dan 

berkolaborasi untuk tujuan tertentu (Rohmat Taufiq, 2013). Tujuannya 

menghasilkan informasi, Informasi (information) adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang berguna bagi pada pemakainya (Jogiyanto HM, 2003). Informasi 

merupakan data-data yang diolah sehingga memiliki nilai tambah dan bermanfaat 

bagi pengguna (Rohmat Taufiq, 2013).  

 Menurut Jogiyanto (2003) sub-sub sistem yang berada pada informasi itu 

sendiri terdiri dari dua sisi yaitu salah satunya sisi komponen sistem informasi 

manual yang terdiri dari Data, Proses, dan Informasi sesuai dengan penjelasan pada 

Gambar 2. Data adalah fakta dari suatu pernyataan yang berasal dari kenyataan. 

Dimana pernyataan tersebut merupakan hasil pengukuran atau pengamatan 

(Sutarman, 2009). 

 

Gambar 2. Konsep Sistem Informasi (Jogiyanto HM, 2003) 

 Dari teori di atas ditarik kesimpulan sistem informasi merupakan 

penggabungan dari Sistem dan Informasi, Sistem informasi merupakan sistem yang 

saling terhubung untuk mencapai tujuan tertentu dengan mengolah data untuk 

diproses menjadi informasi sehingga bermanfaat bagi yang membutuhkan. 

Input Model Proses Output 
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b. Bursa Kerja Khusus 

 SMK merupakan pendidikan menengah kejuruan yang memiliki peran untuk 

mempersiapkan peserta didik agar siap terjun ke dunia kerja. SMK memiliki 

lembaga yang dinamakan Bursa Kerja Khusus (BKK). Melalui lembaga ini, SMK 

dapat memenuhi tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003. Bursa kerja merupakan tempat pelayanan penempatan tenaga 

kerja (PER.07/MEN/IV/2008, 2008). Bursa Kerja Khusus (BKK) adalah sebuah 

lembaga yang dibentuk di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta, 

sebagai unit pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi lowongan 

kerja, pelaksana pemasaran, penyaluran dan penempatan tenaga kerja, merupakan 

mitra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Direktorat Pembinaan SMK, 2017). 

Menurut PER.07/MEN/IV/2008 bursa kerja khusus yaitu lembaga pelayanan 

penempatan tenaga kerja di satuan pendidikan menengah dan satuan pendidikan 

tinggi. 

 Berdasarkan berbagai teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bursa kerja 

khusus adalah suatu lembaga di SMK yang memiliki fungsi memberikan 

informasi lapangan pekerjaan dan sebagai perantara antara siswa pencari kerja 

dengan dunia industri. 

c. Web 

 Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 

multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya menggunakan 

protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan mengaksesnya menggunakan 

perangkat lunak yang disebut browser (Arief, 2011). HTTP (Hypertext Transfer 
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Protocol) adalah protokol komunikasi dan menyampaikan informasi berbasis web 

kepada pemakai yang memungkinkan pengguna melihat HTML melalui web 

browser (Suwanto Raharjo, 2003) 

 Website disimpan dalam sebuah web server yang menjalankan fungsi 

menerima dan mendistribusikan halaman web (Sfetcu, 2014). Informasi web 

didistribusikan melalui pendekatan hyperlink yang memungkinkan suatu teks, 

gambar, ataupun objek yang lain menjadi acuan untuk membuka halaman-

halaman web yang lain (Kadir, 2003). 

 Menurut Kadir (2003) mengatakan web dibangun menggunakan sebuah 

bahasa pemrograman yang disebut HTML (Hypertext Markup Language). Web 

memiliki 3 langkah interaksi yaitu permintaan dari client menggunakan web 

browser, pemrosesan oleh server, dan jawaban dari hasil permintaan (Simarmata, 

2010). WWW (World Wide Web) merupakan layanan agar komputer dapat 

mengeksekusi aplikasi web, melihat dokumen melalui internet (Paul Deitel, 2011). 

Dari beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa web adalah teknologi 

yang berisi informasi berupa teks, gambar ataupun objek dari file-file yang saling 

terhubung melalui internet.  

2. Model Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja 

Menurut Pressman (2015), suatu proses pengembangan perangkat lunak 

dengan tahapan sistematis dan berurutan (sekuensial), yang dimulai dari spesifikasi 

kebutuhan pengguna, perencanaan, pemodelan, konstruksi, serta penyerahan 

perangkat lunak ke pengguna merupakan model pengembangan waterfall. Model 
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SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential 

linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle) (Rosa A.S, M. Shalahuddin, 2016). 

Sedangkan menurut Rosa A.S. & M. Shalahudin (2016), model waterfall adalah 

model pengembangan rekayasa perangkat lunak yang paling sederhana dan model 

ini cocok untuk kebutuhan pengguna dengan pengembangan perangkat lunak 

dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah, karena kemungkinan terjadinya 

perubahan kebutuhan selama pengembangan perangkat lunak kecil. Selain itu 

model waterfall juga memiliki tahapan yang sederhana, mudah dipahami dan tidak 

ada tumpang tindih antara tahap satu dengan tahap lainya. Berdasarkan Pressman 

(2015) berikut tahapan dari model waterfall yang digunakan dalam penelitian. 

a. Communication 

 Fase komunikasi adalah pengumpulan kebutuhan yang membantu dalam 

menemukan kebutuhan pengguna yang tepat (Rahul, 2015). Hasil dari komunikasi 

berdasarkan Pressman (2015) tersebut betujuan untuk memahami tujuan-tujuan dari 

pengguna atas suatu proyek perangkat lunak yang akan dikembangkan dan 

mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang akan membantu mengartikan fitur-fitur 

perangkat lunak beserta fungsinya. Kebutuhan tersebut seperti inisialisasi proyek, 

seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data 

yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software. 

b. Planning 

 Menurut Pressman (2015) Kegiatan planning ini merencanakan persyaratan 

pengembangan dan perkiraan sumber daya yang dibutuhkan. Planning merupakan 

tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang 
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akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan 

dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang 

akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem. 

c. Modeling 

 Tahapan modeling ini adalah tahap perancangan arsitektur sistem yang 

berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, 

dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa 

yang akan dikerjakan. 

1) Unified Model Language 

UML (Unified Model Language) adalah standar bahasa yang digunakan di 

dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, 

serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Rosa 

A.S, M. Shalahuddin, 2016). UML termasuk keluarga notasi grafis, didukung oleh 

meta model tunggal yang membantu dalam mendeskripsikan dan merancang 

sistem perangkat lunak, terutama sistem perangkat lunak yang dibangun dengan 

menggunakan gaya berorientasi objek (Fowler, 2004). 

Grady Booch, Ivar Jacobson, dan James Rumbaugh menggagas ide untuk 

membuat standar diagram pada tahun 1995 yang disebut dengan UML (Alan 

Dennis et al, 2015) Menurut Martina Seidl (2014) UML merupakan konsep object 

oriented yang dapat menggambarkan keseluruhan sistem. Tahun 1997, UML rilis 

dengan versi UML 1.0. UML terus meningkat dan mengalami revisi. Hingga saat 

ini UML telah mencapai versi 2.5 (Alan Dennis et al, 2015). Model disajikan 

dalam bentuk diagram yang menggambarkan bagian fakta yang dideskripsikan 
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oleh model (Martina Seidl et al, 2014). UML versi 2.5 memiliki 15 diagram yang 

terbagi menjadi 2 kategori yaitu structure diagrams (menggambarkan data dan 

hubungan statis dalam sistem informasi) dan behaviour diagrams untuk 

memodelkan kebutuhan sistem (Alan Dennis, 2015). Structure diagrams meliputi 

class, object, package, deployment, component, composite structure, dan profile 

diagrams. Sedangkan behaviour diagrams meliputi activity, sequence, 

communication, interaction overview, timing, behavior state machine, protocol 

state machine, dan use-case diagrams. 

Dari 15 model diagram tersebut, penelitian ini hanya mengambil 4 model 

diagram yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class 

diagram. 

a) Use Case Diagram 

 Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat (Rosa A.S, M. Shalahuddin, 2016). Use case diagram 

adalah teknik untuk menangkap persyaratan fungsional suatu sistem menggunakan 

kasus bekerja dengan menggambarkan interaksi khas antara pengguna sistem dan 

sistem itu sendiri memberikan narasi tentang bagaimana sistem digunakan (Fowler, 

2004). 

b) Activity Diagram 

 Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada di 

perangkat lunak. Activity diagram menggambarakan aktivitas sistem yang dapat 

dilakukan oleh sistem (Rosa A.S, M. Shalahuddin, 2016). Menurut Martin Fowler 
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(2004) Activity Diagram adalah Teknik menggambarkn logika prosedural, proses 

bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa memiliki peran mirip seperti diagram alir, 

namun diagram yang digunakan activity diagram mendukung behavior parallel. 

Menggambarkan lingkungan sistem yang dinamis melalui aliran kontrol antara 

aksi/tindakan dengan apa yang sistem kerjakan (Pressman, Roger S, 2015). 

Pressman (2015) mengatakan activity diagram mirip seperti flowchart tapi activity 

diagram dapat menampilkan aliran secara bersamaan. Activity diagram 

menggunakan konsep flow-oriented language serta dapat digunakan untuk object-

oriented systems dan non-object-oriented systems (Martina Seidl et al, 2014). 

c) Sequence Diagram 

 Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada  use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek. Martin Fowler (2004) menjelaskan Sequence 

diagram secara khusus menjabarkan behavior sebuah skenario tunggal. Diagram 

tersebut menunjukan bagaimana kelompok-kelompok objek saling berkolaborasi 

dalam beberapa behavior seperti pesan-pesan yang melewati objek-objek ini di 

dalam use case. Sequence diagram menunjukan komunikasi yang dinamis antar 

objek selama tugas dieksekusi (Martina Seidl, 2014). Sequence diagram fokus pada 

urutan waktu aktivitas yang menempati objek, sehingga memudahkan pemahaman 

ketika use cases dalam jumlah yang kompleks (Alan Dennis et al, 2015). 

d) Class Diagram 

Konsep yang digunakan dalam class diagram yaitu untuk menentukan struktur 

data dan objek pada sistem (Martina Seidl et al, 2014). Hal utama dalam membuat 
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class diagram adalah adanya kelas yang digunakan untuk menyimpan dan 

mengatur informasi dalam sistem (Alan Dennis et al, 2015). 

 Diagram kelas atau  class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa A.S, 

M. Shalahuddin, 2016). Menurut Martin Fowler (2004) Class Diagram 

mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai macam hubungan 

statis yang terdapat diantara objek, dan juga menunjukan properti dan operasi 

sebuah class dan Batasan-batasan yang terdapat dalam hubungan-hubungan objek 

tersebut. 

d. Construction 

 Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan dari bentuk desain 

menjadi kode atau bentuk bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah 

pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah 

dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk 

nantinya diperbaiki. 

1) MySQL Database 

 Basis data adalah kumpulan data yang saling berelasi, bertujuan untuk 

mengatur data sehingga diperoleh kemudahan, ketepatan dan kecepatan dalam 

pengembalian kembali (Kusrini, 2007). Basis data dapat juga didefinisikan sebagai 

suatu sistem komputerisasi yang tujuan utamanya memelihara informasi dan 

membuat informasi tersebut tesedia pada saat yang diperlukan (Irmawati. D, 2014). 

MySQL adalah sebuah database yang didukung oleh PHP untuk dapat melakukan 

koneksi dan query pada database (Irmawati. D, 2014). MySQL sebagai basis data 
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relasional menawarkan fitur unik dalam pengelolaan data (Andrew Curioso, 2010). 

MySQL bersifat open source dan free (Arief, 2011). Menjadi salah satu basis data 

yang populer. MySQL populer karena mudah dibangun, mudah digunakan, dan 

didesain untuk bisa menangani beban pemrosesan yang berat dan pemrosesan yang 

cepat (EMS, 2016).  

 MySQL menggunakan bahasa pemrograman seperti C++, Perl, Phython, 

Java, dan PHP. Pemrograman bahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi 

dan disampaikan dengan server MySQL. Selain itu MySQL adalah konstruksi 

database yang memungkinkan Apache dan PHP bekerja bersama untuk mengakses 

dan menampilkan data dalam format yang terbaca di browser (EMS, 2016), dapat 

berjalan pada lingkungan Unix dan Windows (DuBois, 2014). Hal ini karena 

MySQL dikembangkan menggunakan bahasa C/C++ (Bell, 2012). 

 Sistem pada MySQL menggunakan konsep client-server dimana server dapat 

memanipulasi database (DuBois, 2014). Sedangkan client yang ingin melakukan 

manipulasi data dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan server melalui 

perintah SQL (Structured Query Language). Hal ini merupakan salah satu 

kelebihan MySQL yaitu MySQL mendukung penuh perintah SQL (Bell, 2012). 

2) PHP 

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yang sering 

disisipkan pada HTML (PHP.net, 2018). PHP adalah bahasa pemrograman web 

berbasis open source (Arief, 2011). Menurut Arief (2011) PHP merupakan bahasa 

server side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web 



36 

yang dinamis, maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server 

kemudian hasilnya dikirim ke browser dalam format HTML.  

PHP disisipkan diantara script kode-kode HTML yang merupakan Bahasa 

markup standar dunia web (EMS, 2016). Menurut Arief (2011) Bahasa server-

side atau server side scripting adalah bahasa pemrograman web yang 

pengolahannya dilakukan dari sisi server atau web server yang di dalamnya telah 

diintegrasikan komponen web engine. 

Terdapat beberapa penggunaan bahasa pemrograman server-side untuk 

website selain PHP yaitu ASP.NET, Java, ColdFusion, Ruby. W3techs.com 

melakukan survei terhadap popularitas bahasa pemrograman server-side. 

Berdasarkan pada Gambar 3 PHP merupakan bahasa pemrograman terpopuler 

yang sering digunakan untuk membangun website. 

 

Gambar 3. Survei Popularitas Server-side Programming (W3Techs, 2018) 

 Seperti bahasa pemrograman lain, PHP juga mengalami perbaikan dengan 

meningkatkan versi. Sesuai survey W3Tech (2018) pada Gambar 4, PHP 5 
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menduduki versi PHP yang banyak digunakan dibandingkan dengan PHP versi 

terbaru atau versi 7. 

 

Gambar 4. Survei (W3Techs, 2018) Versi PHP Paling Banyak dipakai. 

3) Codeigniter Framework 

 Framework adalah kumpulan dari komponen-komponen pihak ketiga yang 

tergabung menjadi satu (Stauffer, 2016) sehingga memungkinkan pengguna 

framework untuk membuat produk lebih cepat. Framework PHP adalah kumpulan 

kelas, komponen (libraries) yang ditulis dalam bahasa PHP (Surguy, 2014). 

CodeIgniter adalah kerangka kerja PHP yang kuat dengan tapak yang sangat kecil, 

dibangun untuk pengembang yang membutuhkan toolkit sederhana dan elegan 

untuk membuat aplikasi web berfitur lengkap dengan model MVC (Model, View, 

Control) (Ellis, 2018). 

 MVC merupakan suatu konsep cukup populer dalam pengembangan aplikasi 

web. MVC memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama 

yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan 

bagian yang menjadi kontrol aplikasi. Surguy (2014) mengatakan MVC merupakan 

pemisahan antara informasi (model), interaksi pengguna (controller), dan deklarasi 

informasi kepada pengguna (view). 

a) Model 



38 

 Model tempat semua logika bisnis aplikasi tersimpan (Pitt, 2012). Model 

mewakili struktur data. Kelas model berisi fungsi yang membantu mengambil, 

memasukkan, dan memperbarui informasi di database (Ellis, 2018). 

b) View 

 View adalah kode program di mana elemen user interface tersimpan (Pitt, 

2012). Menurut Ellis (2018) Tampilan view berupa halaman web, tampilan dapat 

berupa fragmen halaman seperti header atau footer dan bisa berupa halaman RSS, 

atau jenis "halaman" lainnya. Data yang telah diolah pada controller dapat 

ditampilkan melalui view. Komponen view dapat menyertakan HTML, JavaScript, 

dan CSS (Pitt, 2012). 

c) Controller 

 Komponen yang menghubungkan antara model dan view (Pitt, 2012). 

Komponen menurut Pitt (2012) pada Gambar 5. Controller berfungsi 

sebagai perantara antara Model, View, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk 

memproses permintaan HTTP dan menghasilkan halaman web (Ellis, 2018). 

Request yang masuk ke routes pada Codeigniter dapat dialihkan ke controller untuk 

diolah menjadi satu tempat. 

 

Gambar 5. Interaksi MVC dengan Pengguna 
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e. Deployment 

 Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke 

pengguna, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi 

software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan 

agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

3. Kualitas Perangkat Lunak 

 Pengujian perangkat lunak merupakan salah satu cara untuk menghasilkan 

produk perangkat lunak yang berkualitas. Menurut Rosa A. S dan M. Shalahuddin 

(2011) menyatakan bahwa perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya karena 

kualitas perangkat lunak bergantung pada kepuasan pelanggan. Menurut Pressman 

(2014), terdapat tiga konsep yang paling penting dalam kualitas perangkat lunak 

yaitu proses perangkat lunak yang efektif yang mampu mendukung upaya-upaya 

dalam membangun sebuah perangkat lunak berkualitas tinggi, Produk yang 

berguna dalam menggunakan konten, fungsi serta fitur, dan perangkat lunak 

mampu memberikan nilai tambah pada masing-masing pengembang dan 

pengguna perangkat lunak itu sendiri. ISO/IEC 9126 adalah standar pengujian 

kualitas perangkat lunak sejak tahun 2001. Tahun 2011 ISO/IEC 25010 

menggantikan ISO/IEC 9126 sebagai standar pengujian internasional untuk 

menentukan kualitas perangkat lunak (International Organization for 

Standardization, 2011). Menurut Olsina dan rekannya standar kualitas aplikasi 

web ada pada 5 aspek yaitu functionality, usability, reliability, maintainability dan 

efficiency (Pressman, Roger S, 2009). Pada Gambar 5 berikut kelima aspek standar 

kualitas aplikasi web menurut Olsina. 
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Gambar 6. Lima aspek pengujian menurut Olsina (Pressman, Roger S, 2009) 

 Kriteria yang tercantum dalam Gambar 6 merupakan minat khusus untuk 

web yang perlu dirancang, dibangun, dan memelihara WebApps dalam jangka 

panjang (Pressman, Roger S, 2009). Berikut penjelasan kelima aspek berdasarkan 

Gambar 7 tersebut. 

a. Functional Suitability 

Karakteristik yang menguji sejauh mana produk atau sistem dapat 

menyediakan fungsi untuk memenuhi kebutuhan yang dapat digunakan pada 

kondisi tertentu. Karakterisitik dari pengujian functional Suitability terbagi 

menjadi tiga sub karakteristik: 

1) Functional completeness, mengukur sejauh mana fungsi mencakup semua 

tugas dan tujuan pengguna. 

2) Functional correctness, mengukur sejauh mana produk atau sistem 

memberikan hasil yang tepat sesuai kebutuhan. 

3) Functional appropriateness, mengukur sejauh mana fungsi dapat 

memfasilitasi untuk menyelesaikan tugas dan tujuan tertentu. 
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Pengujian menggunakan sub karakteristik functional appropriateness. 

Pengukuran instrumen menggunakan Skala Guttman yang digunakan mendapatkan 

jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan (Sugiyono, 2016). Penghitungan 

pengujian menurut Achary & Sinha (2013) menggunakan rumus matriks Feature 

Completeness yang berfungsi mengukur semua fitur yang dirancang dapat 

diimplementasikan, dan dengan asumsi jika nilai hasil mendekati 1 menunjukkan 

sebagian besar fitur yang diusulkan benar-benar diterapkan. 

b. Usability 

Sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh pengguna tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan efektif, efisien dan kepuasan dalam 

konteks penggunaan tertentu. Karakteristik dalam pengujian terbagi menjadi enam 

sub karakteristik: 

1) Appropriateness recognizability, sejauh mana pengguna dapat mengenali 

apakah suatu produk atau sistem yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2) Learnability, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh pengguna 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dari pembelajaran untuk 

menggunakan produk atau sistem dengan efektif, efisien, bebas dari risiko dan 

kepuasan dalam konteks tertentu dalam penggunaan. 

3) Operability, sejauh mana produk atau sistem memiliki atribut yang 

membuatnya mudah dioperasikan dan dikontrol. 

4) User error protection, sejauh mana sistem melindungi dari pengguna jika 

membuat kesalahan. 
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5) User interface aesthetics, sejauh mana user interface memungkinkan interaksi 

yang menyenangkan dan memuaskan bagi pengguna. 

6) Accessibility, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh orang- 

orang dalam jangkauan luas dari karakteristik dan kemampuan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dalam konteks tertentu dalam penggunaan. 

Instrumen pengujian aspek usability menggunakan instrumen System 

Usability Scale (SUS). Pengukuran instrumen pengujian usability menggunakan 

skala Likert. Menurut Sugiyono (2016) untuk keperluan analisis kuantitatif. Jeff 

Sauro (2011) mengatakan nilai rata-rata pada pengujian usability diatas skor 68. 

c. Reliability 

Sejauh mana sistem, produk atau komponen menjalankan fungsi tertentu pada 

kondisi dalam jangka waktu tertentu. Bagian ini terdiri empat sub karakteristik : 

1) Maturity, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat diandalkan dalam 

keadaan di bawah normal. 

2) Availability, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat dioperasikan 

dan dapat diakses bila diperlukan. 

3) Fault tolerance, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat beroperasi 

sebagaimana mestinya meskipun terjadi kesalahan pada perangkat keras atau 

perangkat lunak. 

4) Recoverability, sejauh mana produk atau sistem dapat mengembalikan data 

yang terkena dampak jika terdapat gangguan secara langsung serta 

membangun kembali keadaan seperti semula. 
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Instrumen pengujian pada aspek reliability menggunakan tools WAPT (Web 

Application Load, Stress and Performance Testing). Pengujian reliability dengan 

menggunakan tools WAPT 9.7 dengan melakukan stress testing. Variabel yang 

diukur yaitu sessions, pages, dan hits. Standar Telcordia menyatakan bahwa produk 

dinyatakan lolos uji reliabilitas jika berhasil minimal 95%. 

d. Performance Efficiency 

Kinerja relatif terhadap jumlah sumber daya yang digunakan pada kondisi 

tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi tiga sub karakteristik: 

1) Time behaviour, mengukur waktu respon dan proses dan kesalahan memenuhi 

persyaratan ketika menjalankan fungsi. 

2) Resource utilization, mengukur jumlah dan jenis sumber daya yang 

digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika 

menjalankan fungsi. 

3) Capacity, mengukur batas maksimal parameter produk atau sistem dapat 

memenuhi persyaratan. 

GTMetrix merupakan instrumen mengukur performance efficiency. 

GTMetrix akan mengukur dari kinerja dan waktu yang dibutuhkan untuk memuat 

halaman saat diuji. Parameter yang diukur dari GTMetrix yaitu dari YSlow dan 

PageSpeed Insight. YSlow memiliki enam kriteria skor akhir yang dijabarkan 

sebagai berikut : 

1) Kriteria skor A, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 90 - 100 

2) Kriteria skor B, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 80 - 90 

3) Kriteria skor C, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 70 - 80 
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4) Kriteria skor D, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 60 - 70 

5) Kriteria skor E, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 50 - 60 

6) Kriteria skor F, jika nilai rata-rata yang diperoleh dari YSlow adalah 0 - 50 

Sejak Januari 2015, PageSpeed Insights terbagi menjadi 2 grup seperti 

“SPEED” atau “USABILITY” (Google Release Notes, 2016). Skor PageSpeed 

memiliki rentang 0-100. Skor tersebut dikategorikan sebagai Baik, Sedang, atau 

Rendah (Google, 2016). Perhitungan mengasumsikan bahwa pengembang ingin 

mempertahankan tampilan dan fungsi halaman yang sama. Skor PageSpeed 

dikatakan baik jika skor di atas 80 atau lebih tinggi, Skor dikatakan sedang jika skor 

halaman antara 60 dan 79. Skor dikatakan rendah jika skor halaman antara 0 dan 

59. Kecepatan web dikatakan baik apabila waktu load setidaknya kurang dari 10 

detik (Nielsen, 2010). 

e. Maintainability 

Tingkat efektivitas dan efisiensi suatu produk dapat dimodifikasi untuk 

diperbaiki atau diadaptasi pada lingkungan baru oleh pengembang. Karakteristik 

maintainability terbagai menjadi lima sub karakteristik: 

1) Modularity, tingkat dimana suatu sistem atau program komputer terdiri dari 

komponen diskrit sehingga perubahan ke salah satu komponen memiliki 

dampak minimal pada komponen lainnya. 

2) Reusability, sejauh mana aset dapat digunakan di lebih dari satu sistem, atau 

digunakan untuk membangun aset lainnya. 
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3) Analysability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk menilai dampak pada 

perubahan satu atau lebih bagian produk atau sistem, mendiagnosa penyebab 

kegagalan produk, mengidentifikasi bagian yang akan diubah. 

4) Modifiability, sejauh mana produk atau sistem dapat dimodifikasi tanpa ada 

cacat atau menurunkan kualitas produk yang sudah ada. 

5) Testability, tingkat efektivitas dan efisiensi pada kriteria uji dapat dibangun 

untuk perangkat lunak dan pengujian dapat dilakukan untuk menentukan 

apakah kriteria tersebut telah terpenuhi. 

 Instrumen aspek maintainability menggunakan PHPMetrics. Parameter yang 

diukur berupa skor dari MI (Maintainability Index). Maintainability Index memiliki 

rentang skor 0-221. Menurut Lépine (2015) dari rentang skor tersebut dikriteriakan 

jika skor kurang dari 64 maka dikatakan Low Maintainability, jika skor 65 sampai 

84 maka dikatakan Medium Maintainability, dan jika skor lebih dari 85 maka 

dikatakan High Maintainability.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan sistem 

informasi bursa kerja online yaitu : 

1. Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus Berbasis Web di SMK 

Islam Batu oleh Novi Adi Triswandi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan Sistem Informasi Bursa Kerja 

Khusus dengan model pengembangan waterfall. Pengujian sistem dilakukan 

pada aspek usabilitas dan fungsionalitas. Hasil validasi dan pengujian sistem 

didapatkan persentase rata-rata skor usabilitas sistem sebesar 88,70%. Hasil 
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validasi dan pengujian aspek fungsionalitas sistem didapatkan hasil sebesar 

100% (Triswandi, 2015). Relevansi dengan penelitian ini adalah 

pengembangan sistem informasi bursa kerja khusus berbasis web dengan 

model waterfall. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penulis menguji 

functional suitability, usability, reliability, performance efficiency, dan 

maintainability berdasarkan ISO/IEC 25010:2011. 

2. Sistem Informasi Karir Bagi Siswa Dan Alumni SMK Negeri 3 Purworejo 

Berbasis Web dan Wap oleh Abdi Nugroho. Penelitian ini bertujuan 

untuk  membantu sekolah menyediakan fasilitas kepada siswa dan alumni 

dalam hal berkarir mulai dari mencari berita, informasi beasiswa sampai 

mencari lowongan pekerjaan (Nugroho, 2012). Pembuatan sistem dengan 

berbasis WAP (Wireless Application Protocol) merupakan protokol yang 

mengatur tata cara bertukar data dalam jaringan yang melibatkan berbagai 

perangkat elektronik, terutama antara telepon genggam dengan server dan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML dan MySQL sebagai basis 

datanya. Relevansi dengan penelitian ini adalah teknis pembuatan sistem 

dengan menggunakan PHP dan database MySQL. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penulis tidak menggunakan berbasis WAP. 

3. Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus (BKK) Berbasis Web 

Dengan PHP Dan Mysql Di SMK Negeri 2 Wonosari oleh David Surya Aji 

Saputra. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui 

kelayakan sistem informasi dengan model pengembangan model 

pengembangan R&D mengacu pada metode Sugiyono (Saputra, 2017). 
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Pengembangan menggunakan model MVC (Model, View, Control) dengan 

kerangka kerja dari Laravel framework. Pengujian sistem dilakukan sesuai 

dengan semua uji kelayakan pada ISO/IEC 25010:2011. Relevansi dengan 

penelitian ini adalah pengembangan sistem menggunakan model MVC. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penulis akan mengembangakan 

menggunakan model MVC dengan kerangka kerja Codeigniter framework. 

C. Kerangka Pikir 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

tingkat menengah yang memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta 

didik yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan dunia industri. Bursa kerja 

khusus merupakan lembaga di tingkat pendidikan menengah yang memberikan 

informasi serta mengantarkan pencari kerja kepada dunia kerja. Dalam hal ini 

pencari kerja yaitu siswa atau alumni SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 

Permasalahan yang ada siswa dan alumni masih kurang mengetahui wawasan 

informasi lowongan kerja dan industri yang mereka inginkan. Sistem informasi 

bursa kerja berbasis web yang sudah tidak aktif kembali karena kurangnya kualitas 

perangkat lunak khususnya aplikasi berbasis web yang dapat membuat pengguna 

sulit mengoperasikannya.  

 Teknologi internet telah berkembang pesat. Website merupakan salah satu 

media informasi yang menggunakan teknologi internet. Sistem informasi bursa 

kerja online dapat dikembangkan dengan basis website, sehingga pengguna dapat 

mengakses informasi dari mana saja dan kapan saja dengan syarat memiliki akses 

internet yang terkoneksi. Pengembangan sistem informasi bursa kerja online 
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mengacu pada metode penelitian Research and Development. Produk yang akan 

dihasilkan dalam penelitian ini yaitu sistem informasi bursa kerja online. 

Pengguna dari sistem informasi ini adalah guru BKK dan siswa. Oleh karena itu 

untuk mendapatkan produk yang sesuai maka dalam pengembangan perangkat 

lunak ini peneliti menggunakan model pengembangan Waterfall Model. Model 

Waterfall terdiri dari beberapa tahapan prosedur. Komunikasi (Communication), 

Perencanaan (Planning), Pemodelan (Modeling), Konstruksi (Construction) dan 

Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (Deployment) (Pressman, 2015). 

 Sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro diharapkan menjadi perangkat lunak yang berkualitas dengan 

melalui pengujian. Pengujian standar internasional untuk menguji kualitas produk 

perangkat lunak yang relevan dan terbaru saat ini adalah ISO/IEC 25010. ISO/IEC 

25010 menggantikan standar pengujian sebelumnya yaitu ISO/IEC 9126. ISO/IEC 

25010 memiliki 8 karakteristik yaitu functional suitability, performance 

efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability, dan 

portability. Karena pengembangan sistem bursa kerja online berebasis web, 

sehingga menurut Olsina dan rekannya (Pressman, Roger S, 2009) standar kualitas 

aplikasi web hanya di uji pada 5 aspek yaitu functionality, usability, reliability, 

maintainability, dan efficiency. Gambar 7 berikut merupakan kerangka pikir dari 

Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro. 
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Gambar 7. Kerangka Berpikir 



50 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dari pengembangan sistem informasi bursa kerja online 

SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sebagai berikut:  

1. Apakah sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro memenuhi karakteristik functional suitability ? 

2. Apakah sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro memenuhi karakteristik performance efficiency ? 

3. Apakah sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro memenuhi karakteristik reliability ? 

4. Apakah sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro memenuhi karakteristik maintainability ? 

5. Apakah sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro memenuhi karakteristik usability ?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian “Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Online Berbasis 

Web di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro” menggunakan metode penelitian 

Research & Development (R&D). Sukmadinata (2008) mengemukakan bahwa 

definisi penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.  

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sistem informasi berbasis 

web yaitu sistem informasi bursa kerja online. Oleh karena itu untuk mendapatkan 

produk yang sesuai kebutuhan maka dalam pengembangan perangkat lunak 

menggunakan Waterfall Model, karena dalam model waterfall terdapat tahapan 

komunikasi dengan pengguna dan tahapan konstruksi pada sistem. Tahapan 

komunikasi tersebut untuk menganalisis kebutuhan sistem yang akan digunakan 

oleh pengguna. Pengguna dari sistem bursa kerja online yaitu guru BKK dan siswa. 

Pada tahapan konstruksi untuk menguji hasil dari produk yang telah dikembangkan. 

Berikut pada Gambar 8 merupakan lima tahapan model waterfall menurut 

Pressman (2015). 

 

Gambar 8. Model Waterfall (Pressman, Roger S, 2015) 
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 Model Waterfall terdiri dari beberapa tahapan prosedur. Komunikasi 

(Communication), Perencanaan (Planning), Pemodelan (Modelling), Konstruksi 

(Construction) dan Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (Deployment) 

(Pressman, Roger S, 2015). 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Communication 

 Sebelum pengembangan secara teknis dapat dimulai, peneliti berkomunikasi 

dan berkolaborasi dengan tim BKK untuk menentukan potensi dan masalah serta 

kebutuhan dari sistem. Tujuannya menurut Pressman (2015) untuk memahami 

tujuan kepentingan dari proyek dan untuk mengumpulkan persyaratan kebutuhan 

pengembangan sistem. 

a. Potensi dan Masalah 

Pada tahap komunikasi dilakukan dengan cara wawancara untuk mengetahui 

potensi dan masalah serta mencari solusi dari masalah tersebut. Peneliti melakukan 

wawancara dengan ketua koordinator BKK di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro. Permasalahan yang diangkat dari proses ini yaitu tentang 

penyaluran informasi lowongan pekerjaan di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro kepada siswa/alumni. 

b. Pengumpulan Data  

 Setelah permasalahan teridentifikasi, solusi dapat ditentukan dengan jelas 

dengan merencanakan pengembangan sistem informasi bursa kerja online. Dari 

solusi tersebut dapat dilakukan pengumpulan data untuk memenuhi beberapa 
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persyaratan secara fungsional dan secara sistem yang meliputi analisis kebutuhan 

fungsi, analisis kebutuhan perangkat lunak, dan analisis kebutuhan perangkat keras.  

1) Analisis kebutuhan fungsi (functional). 

 Hasil wawancara tentang permasalahan dianalisis untuk mencari fungsi yang 

akan dimasukkan ke dalam sistem informasi bursa kerja. Sehingga dari analisis ini 

diharapkan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa atau 

alumni dan pihak SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 

2) Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) 

Produk yang dikembangkan merupakan perangkat lunak sistem informasi 

berbasis web yang dapat diakses oleh semua siswa/alumni melalui internet. 

Analisis kebutuhan software bertujuan untuk mengetahui perangkat lunak apa saja 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi bursa kerja online. 

3) Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) 

Tujuan dari analisis kebutuhan hardware adalah menjamin software yang 

digunakan untuk mengembangkan produk dapat berjalan dengan baik dan software 

yang mendukung pengembangan produk perlu memiliki hardware dengan 

spesifikasi minimum yang dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan software. 

Sehingga pengembangan produk dapat dilakukan tanpa kendala. 

2. Planning 

 Pada tahap planning, kegiatan utama perencanaan seperti merencanakan 

jadwal, melacak proses dan estimasi yang terkait dengan pengembangan sistem 

informasi bursa kerja online. 
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a. Penjadwalan 

 Penjadwalan (schedulling) dilakukan selama pengembangan sistem bursa 

kerja online. Tujuan dari pembuatan jadwal sebagai pengatur waktu selama 

pengembangan sehingga penelitian dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan 

estimasi waktu yang telah ditetapkan. 

3. Modelling 

 Tahapan perancangan dan permodelan arsitektur sistem yaitu berfokus pada 

perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma 

program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan 

dikerjakan. Penelitian ini menggunakan 3 desain yaitu desain UML (Unified 

Modelling Language), desain basis data, dan desain antarmuka pengguna. 

a. Desain Produk  

1) Desain Unified Modelling Language 

 UML digunakan untuk menggambarkan bagaimana program bekerja yang 

meliputi class diagram, use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram. 

2) Desain basis data (database) 

 Menentukan tabel-tabel serta relasinya yang akan digunakan untuk 

menyimpan data-data pada database yang dibutuhkan dari sistem informasi bursa 

kerja online. 

3) Desain antarmuka (interface) 

 Perancangan antarmuka pengguna dengan membuat desain wireframe agar 

memiliki gambaran tampilan yang akan digunakan pengguna. 
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b. Validasi Desain  

 Desain yang telah dibuat di validasi oleh tim BKK di SMK Muhammadiyah 

1 Bambanglipuro untuk di sesuaikan dengan kebutuhan dari pengguna. 

c. Revisi Desain 

 Setelah desain di validasi, akan ditemukan kelemahan pada desain tersebut. 

Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka dilakukan revisi desain. 

4. Construction 

 Menurut Pressman (2015), desain yang sudah dibuat kemudian dibangun 

dengan kegiatan pembuatan kode program secara manual atau pun otomatis dan 

dilakukan pengujian untuk mengungkap kesalahan dalam kode program. Pengujian 

produk yang telah lakukan melalui tahap revisi produk kemudian dilakukan 

pengujian kembali kepada pengguna dan revisi produk kembali untuk memastikan 

jika semuanya sudah sesuai dengan hasil produk. 

a. Uji Coba Produk 

 Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba, namun harus 

dibuat terlebih dahulu sehingga dapat diuji coba (Sugiyono, 2016). Pembuatan 

dilakukan dengan pengkodean (coding) sedangkan pengujian (testing) dilakukan 

setelah pengkodean pada sistem selesai. 

 Pengkodean (coding) merupakan penulisan script baris-baris program sesuai 

dengan desain yang telah dibuat. Pengkodean ini menggunakan aplikasi Atom yang 

dapat mempercepat proses pengkodean. 

 Pengujian (testing) dilakukan untuk menguji kualitas produk serta 

menemukan error pada produk yang dikembangkan. Pengujian perangkat lunak 
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dilakukan dengan menggunakan standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010. 

Perangkat lunak yang diuji harus memenuhi standar ISO/IEC 25010 yang meliputi 

functional suitability, performance efficiency, reliability, dan maintainability. 

b. Revisi Produk  

 Jika terdapat error maka dilakukan perbaikan pada kesalahan pengkodean 

terkait. Selain itu, revisi produk dilakukan untuk meningkatkan hasil pengujian jika 

hasil pengujian yang dilakukan sebelumnya masih rendah. 

c. Uji Coba Pemakaian  

 Setelah dilakukan revisi produk dan tidak ada lagi kesalahan yang fatal, maka 

dilakukan uji coba penggunaan. Dalam penelitian ini dilakukan uji coba pemakaian 

yang dilakukan oleh guru dan siswa kelas XII sebagai calon pengguna. Pengujian 

yang dilakukan yaitu berdasarkan ISO 25010 pada aspek usability. 

d. Revisi Produk  

Apabila pada uji coba pemakaian masih terdapat kekurangan, maka dilakukan 

perbaikan produk untuk meminimalisir kekurangan tersebut. 

5. Deployment 

 Deployment merupakan proses pendistribusian perangkat lunak kepada 

pengguna agar perangkat lunak tersebut dapat digunakan langsung oleh pengguna, 

yang kemudian pengguna akan melakukan evaluasi kepada perangkat lunak. 

a. Produksi Massal 

 Pembuatan produk massal dilakukan jika produk yang diujicoba telah efektif 

dan layak diproduksi massal (Sugiyono, 2016). Produksi massal dilakukan dengan 
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mendistribusikan produk secara langsung kepada pihak sekolah. Distribusi produk 

ini diharapkan pengguna dapat menggunakan produk dengan mudah. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini menguji aspek performance efficiency, 

reliability, dan maintainability dari sistem informasi bursa kerja online.  

Aspek pengujian functional suitability menggunakan subjek penelitian yaitu 

2 responden ahli dalam pengembangan web. Subjek penelitian pada aspek 

usability menggunakan 20 responden yang terdiri 3 guru tim BKK di SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dan 17 siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 

1 Bambanglipuro. Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan sampel secara 

kuantitatif. Penentuan jumlah sampel mengacu bahwa uji setidaknya 20 pengguna 

untuk mendapatkan angka yang signifikan secara statistik (Nielsen, J, 2012). 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data sebagai analisis 

kebutuhan. Narasumber dalam wawancara ini adalah guru BKK di SMK 

Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

tidak terstruktur, sehingga pewawancara hanya membawa pedoman berisi garis 

besar pertanyaan. Pembahasan wawancara adalah masalah penyaluran informasi 

lowongan pekerjaan yang dilakukan BKK untuk siswa SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro serta solusi atas beberapa masalah tersebut. 

b. Observasi 
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 Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisipan yang berarti peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya menjadi 

pengamat independen (Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan instrumen 

observasi terstruktur karena variabel yang akan diamati untuk mengetahui hasil 

kualitas sistem informasi bursa kerja online pada aspek pengujian performance 

efficiency, reliability, dan maintainability. 

c. Angket 

 Penelitian ini menggunakan metode angket untuk mengumpulkan data pada 

aspek pengujian functional suitability dan usability. Instrumen functional 

suitability berupa angket yang divalidasi oleh 1 guru RPL (Rekayasa Perangkat 

Lunak) dan 1 guru tim BKK. Sedangkan instrumen usability menggunakan angket 

SUS (System Usability Scale) yang telah valid. 

 Angket disebar kepada ahli dalam pengembangan web untuk menguji 

functional suitability, sedangkan angket pengujian usability disebar kepada guru 

dan siswa kelas XII sebagai calon pengguna sistem. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yaitu untuk metode pengamatan serta angket 

berdasarkan standar pengujian ISO/IEC 25010. Berikut penjabaran instrumen 

yang dipakai dalam penelitian ini berdasarkan ISO/IEC 25010. 

a. Instrumen functional suitability 

 Instrumen untuk aspek functional suitability berupa angket yang berisi 

fungsi-fungsi dari sistem sesuai analisis kebutuhan. Angket functional suitability 

untuk menguji sejauh mana sistem dapat menjalanan fungsi untuk memenuhi 
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kebutuhan yang dapat digunakan pada kondisi tertentu. Tabel 1 berikut 

menjelaskan angket yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Instrumen Functional Suitability. 

No Fungsi Deskripsi 
Lolos 

Ya Tidak 

1 Login Fungsi masuk ke dashboard   

2 Logout Fungsi keluar dari dashboard   

3 Register Fungsi daftar akun baru   

Siswa / Alumni 

4 
Informasi lowongan 

pekerjaan 

Fungsi menampilkan daftar 

informasi lowongan pekerjaan 
  

5 
Detail lowongan 

pekerjaan 

Fungsi menampilkan lowongan 

kerja secara rinci 
  

6 
Download file formulir 

lamaran lowongan 

Fungsi mengunduh formulir 

pada setiap lowongan kerja. 
  

7 Daftar Industri 
Fungsi menampilkan daftar 

industri 
  

8 Detail Profil Industri  
Fungsi menampilkan profil 

industri secara lengkap 
  

9 

Daftar informasi 

lowongan berdasarkan 

Depnaker 

Fungsi menampilkan daftar 

informasi lowongan berdasarkan 

website depnaker 

  

10 Kategori 
Fungsi menampilkan lowongan 

berdasarkan kategori lowongan 
  

11 Cari lowongan 
Fungsi untuk mencari informasi 

lowongan pekerjaan 
  

Admin 

12 Dashboard 
Fungsi menampilkan menu 

manajemen admin 
  

13 
Manajemen 

siswa/alumni 

Fungsi melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus data 

alumni/siswa 

  

14 Manajemen jenis grup 
Fungsi menambah, mengubah, 

dan menghapus jenis pengguna 
  

15 
Manajemen informasi 

lowongan kerja 

Fungsi, melihat menambah, 

mengubah, menghapus 

informasi lowongan kerja 

  

16 
Upload file formulir 

lamaran kerja 

Fungsi upload formulir pada 

setiap lowongan kerja. 
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17 Manajemen industri 
Fungsi melihat, menambah, 

mengubah, menghapus industri 
  

18 Manajemen kategori 
Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus kategori lowongan 
  

19 Pengaturan Profil Fungsi mengubah profil admin   

20 Ubah password Fungsi ubah password admin   

 

b. Instrumen Usability 

 Pengujian pada aspek usability menggunakan instrumen System Usability 

Scale (SUS). Tabel 2 berikut merupakan sepuluh butir pernyataan dari instrumen 

System Usability Scale (SUS). 

Tabel 2. Instrumen Usability dengan System Usability Scale (SUS) 

No Pernyataan 

1 Saya akan sering menggunakan aplikasi ini 

2 Menurut saya aplikasi ini terlalu kompleks / rumit 

3 Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan 

4 
Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan dukungan dari orang teknis 

untuk dapat menggunakan aplikasi ini 

5 
Saya menemukan berbagai fungsi dalam aplikasi ini terintegrasi 

dengan baik 

6 Menurut saya terlalu banyak ketidakkonsistenan dalam aplikasi ini 

7 
Saya rasa kebanyakan orang akan belajar dengan sangat cepat untuk 

menggunakan aplikasi ini 

8 Aplikasi ini sangat rumit untuk digunakan 

9 Saya yakin dapat menggunakan aplikasi ini 

10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum menggunakan aplikasi ini 

 

c. Instrumen Performance Efficiency 

 Instrumen ini menggunakan aplikasi GTMetrix. GTMetrix menguji 

berdasarkan dua aturan yaitu YSlow yang dikembangkan oleh Yahoo Developer 

Network dan PageSpeed Insights yang dikembangkan oleh Google. 
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d. Instrumen Reliability 

 Menggunakan WAPT (Web Application Load, Stress and Performance 

Testing) yang mana WAPT akan memberikan beban pada perangkat lunak 

sehingga akan diketahui seberapa jauh perangkat lunak dapat berjalan. 

e. Instrumen Maintainability 

 Instrumen pengujian aspek maintainability menggunakan tools PHPmetrics. 

PHPmetrics memiliki berbagai macam metrik yang . Penelitian ini menggunakan 

metrik Maintainability Index (MI) yang dihasilkan oleh pengujian PHPmetrics. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aspek Functional Suitability 

Pengukuran functional suitability menggunakan skala Guttman. Skala 

Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 

permasalahan (Sugiyono, 2016). Penghitungan pengujian functional suitability 

dengan rumus matriks Feature Completenes. 

𝑋 =
𝐼

𝑃
 

Keterangan : 

𝑃 = Jumlah fitur yang dirancang 

𝐼 = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 

2. Aspek Performance Efficiency 

Pengujian performance efficiency menggunakan Aplikasi GTMetrix yang 

menghasilkan dua pengujian yaitu YSlow dan PageSpeed Insights.  
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Parameter yang digunakan oleh YSlow untuk mengukur skor performance 

efficiency dari kinerja halaman web yang dimana semakin tinggi skor semakin 

baik. Tabel 3 berikut merupakan 23 aturan yang diuji dari YSlow. 

Tabel 3. Aturan Tools YSlow. 

No Aturan 

1 Minimize HTTP Requests 

2 Use a Content Delivery Network 
3 Avoid empty src or href 

4 Add an Expires or a Cache-Control Header 

5 Gzip Components 

6 Put StyleSheets at the Top 

7 Put Scripts at the Bottom 

8 Avoid CSS Expressions 

9 Make JavaScript and CSS External 

10 Reduce DNS Lookups 

11 Minify JavaScript and CSS 

12 Avoid Redirects 

13 Remove Duplicate Scripts 

14 Configure Etags 

15 Make AJAX Cacheable 

16 Use GET for AJAX Requests 

17 Reduce the Number of DOM Elements 

18 No 404s 

19 Reduce Cookie Size 

20 Use Cookie-Free Domains for Components 

21 Avoid Filters 

22 Do Not Scale Images in HTML 

23 Make favicon.ico Small and Cacheable 

 

Setelah parameter pada YSlow dihitung, maka ditemukan skor akhir. YSlow 

memiliki enam kriteria skor akhir yang dijabarkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Kriteria Skor Tools YSlow (YSlow, 2015) 
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No Grade Kriteria Skor 
1 A 90 <= Skor <= 100 
2 B 80 <= Skor < 90 
3 C 70 <= Skor < 80 
4 D 60 <= Skor < 70 
5 E 50 <= Skor < 60 
6 F 0 <= Skor < 50 

 

PageSpeed Insights memiliki parameter yang mengukur kecepatan halaman 

pada konten web. Parameter tersebut dijabarkan pada Tabel 5 dan 6 berikut. 

Tabel 5. Aturan Speed pada Tools PageSpeed Insights 

No Aturan 

1 Avoid Landing Page Redirects 

2 Enable Compression 

3 Improve Server Response Time 

4 Leverage Browser Caching 

5 Minify Resources (HTML, CSS, and JavaScript) 

6 Optimize Images 

7 Optimize CSS Delivery 

8 Reduce the size of the above-the-fold content 

9 Remove Render-Blocking JavaScript 

10 Use Asynchronous Scripts 

 

Tabel 6. Aturan Usability pada Tools PageSpeed Insights 

No Aturan 

1 Avoid Plugins 

2 Configure the Viewport 

3 Size Content to Viewport 

4 Size Tap Targets Appropriately 

5 Use Legible Font Sizes 

 

Setelah pengujian berdasarkan parameter di atas, PageSpeed menampilkan 

skor akhir. Skor PageSpeed memiliki rentang 0-100 dimana kinerja halaman web 

bekerja baik jika memiliki skor di atas 80 (Google, 2016). Web dikatakan baik 

apabila waktu load setidaknya kurang dari 10 detik (Nielsen, 2010).  
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3. Aspek Usability 

Pengukuran instrumen yang digunakan adalah skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2016) untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban diberi skor: 

a. Setuju/selalu/sangat positif  : 5 

b. Setuju/sering/positif  : 4 

c. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral  : 3 

d. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif : 2 

e. Sangat tidak setuju/tidak pernah/ : 1 

SUS memiliki 10 poin pertanyaan dengan skala 5. Perhitungan SUS adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada butir ganjil, skor responden dikurangi 1 

b. Pada butir genap, 5 dikurangi skor responden 

c. Jumlah 10 skor lalu hasilnya dikalikan 2,5 

Skor rata-rata SUS adalah 68 (Sauro, 2011). Skor di atas 68 dianggap di atas 

rata-rata sebaliknya dianggap di bawah rata-rata. Sehingga kualitas aspek usability 

dinyatakan baik jika memiliki skor di atas 68. 

4. Aspek Reliability 

Pengujian aspek reliability menggunakan tools WAPT (Web Application 

Load, Stress and Performance Testing). Standar Telcordia menyatakan bahwa 

produk dinyatakan lolos uji reliabilitas jika berhasil minimal 95%. 

5. Aspek Maintainability 

Maintainability Index memiliki rentang skor 0-221. Menurut (Lépine, 2015) 

dari rentang skor tersebut dapat dijabarkan menurut Tabel 8 berikut: 
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Tabel 8. Kriteria Skor pada Maintainability Index 

Rentang Skor Hasil Keterangan 

< 64 Low maintainability Terdapat masalah teknis 

65 - 84 Medium maintainability Terdapat masalah tapi tidak serius 

> 85 High maintainability Bagus 

 

 Berdasarkan skor di atas, semakin tinggi skor yang didapat maka semakin 

baik tingkat maintainability sistem tersebut. Berdasarkan Lépine (2015) perhitingan 

MI mengacu pada rumus dibuat oleh Paul Oman dan Jack Hagemeister dengan 

perhitungan yaitu : 

𝑀𝐼 = 171 − 5.2 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑉 − 0.23 ∗ 𝐺 − 16.2 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝐿𝑂𝐶 + 50 ∗ 𝑠𝑖𝑛(√2.46 ∗ 𝐶𝑀) 

Keterangan: 

MI  = Maintainability Index 

V  = Halstead Volume 

LOC  = Jumlah sumber Lines of Code 

CM  = Persentase baris Comment.



66 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Communication 

a. Potensi dan Masalah 

 Peneliti melakukan tahapan komunikasi dengan cara wawancara bersama 

koordinator bursa kerja khusus di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro untuk 

menggali potensi dan masalah. Berdasarkan beberapa masalah yang ada, masalah 

yang akan diatasi yaitu kurangnya wawasan informasi lowongan kerja dan industri 

yang mereka inginkan dan sistem informasi bursa kerja berbasis web yang sudah 

tidak aktif kembali karena kurangnya kualitas perangkat lunak khususnya aplikasi 

berbasis web sehingga membuat pengguna sulit mengoperasikannya.  

Potensi yang dapat dikembangkan dari permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan kembali sistem informasi bursa kerja online dengan kebutuhan 

yang memberikan informasi lowongan kerja yang dapat diakses oleh siswa melalui 

handphone yang memiliki koneksi internet dan dapat mudah digunakan oleh pihak 

sekolah dengan tampilan yang responsive sederhana. 

b. Pengumpulan Data 

 Peneliti melakukan pengumpulan data dari hasil potensi dan masalah dan 

hasil wawancara. Pengumpulan data tersebut digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan fungsi, kebutuhan perangkat lunak, dan kebutuhan perangkat keras. 

1) Analisis kebutuhan fungsi 
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 Berdasarkan hasil wawancara kebutuhan fungsi pada Tabel 7 terbagi menjadi 

dua pengguna yaitu admin dan siswa/alumni. 

Tabel 7. Kebutuhan Fungsi 

No Pengguna Fungsi Deskripsi 

1 Umum 

Login Fungsi masuk ke dashboard 

Logout Fungsi keluar dari dashboard 

Register Fungsi daftar akun baru 

2 Siswa 

Informasi lowongan 

kerja 

Fungsi menampilkan daftar informasi 

lowongan pekerjaan 

Detail lowongan kerja 
Fungsi menampilkan lowongan secara 

rinci 

Download file formulir 

lamaran lowongan 

Fungsi mengunduh formulir pada 

setiap lowongan kerja. 

Daftar Industri Fungsi menampilkan daftar industri 

Detail Profil Industri  
Fungsi menampilkan profil industri 

secara lengkap 

Daftar informasi 

lowongan berdasarkan 

Depnaker 

Fungsi menampilkan daftar informasi 

lowongan berdasarkan website 

depnaker 

Kategori 
Fungsi untuk menampilkan lowongan 

kerja berdasarkan kategori yang dipilih 

Cari lowongan Fungsi mencari lowongan kerja 

3 Admin 

Dashboard Fungsi menu manajemen admin 

Manajemen 

siswa/alumni 

Fungsi melihat, menambah, mengubah 

dan menghapus data alumni 

Manajemen jenis grup 
Fungsi menambah, mengubah, dan 

menghapus jenis grup untuk pengguna 

Manajemen informasi 

lowongan kerja 

Fungsi, melihat menambah, 

mengubah, menghapus informasi 

lowongan kerja 

Upload file formulir 

lamaran kerja 

Fungsi upload formulir pada setiap 

lowongan kerja. 

Manajemen industri 

Fungsi melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus informasi 

industri 

Manajemen kategori 
Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus kategori lowongan 

Pengaturan  Fungsi mengubah profil admin 

Ubah password Fungsi ubah password admin 
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2) Analisis kebutuhan perangkat lunak 

 Perangkat lunak untuk mengembangkan sistem informasi bursa kerja online 

tercantum pada Tabel 8, berikut daftar kebutuhan perangkat lunak tersebut: 

Tabel 8. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No. Perangkat Lunak 

1 Sistem Operasi Windows  

2 MySQL server 

3 PHP 7 

4 XAMPP 

5 Codeigniter 3.1.8 sebagai kerangka kerja pembuatan sistem informasi 

6 Atom 1.27.1 sebagai pengkodean sistem 

7 Web Browser untuk melihat hasil pengkodean 

8 Adobe Illustrator untuk membuat gambaran desain 

9 Star UML 3.0.0 untuk membuat desain UML 

 

3) Analisis kebutuhan perangkat keras 

 Perangkat keras yang dibutuhkan untuk sistem informasi bursa kerja online 

dibagi dua sisi kebutuhan sesuai pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Kebutuhan Perangkat Keras 

No. Perangkat Keras 

1 
Pada sisi server yaitu laptop terkonfigurasi XAMPP dan terhubung 

internet 

2 
Pada sisi pengguna yaitu laptop/PC yang terpasang web browser dan 

terhubung dengan internet 

 

2. Planning 

a. Penjadwalan 

 Membuat penjadwalan (schedulling) selama pembuatan produk. Tujuan dari 

penjadwalan ini sebagai pedoman peneliti untuk mengatur waktu agar penelitian 

berjalan dengan efektif sesuai dengan perencanaan dan estimasi waktu yang telah 
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ditetapkan. Pada Tabel 10 merupakan ringkasan jadwal pengerjaaan sistem 

informasi bursa kerja online. 

Tabel 10. Penjadwalan Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Online 

No Nama Kegiatan Durasi Mulai Berakhir 

1 Analisis Permasalahan 1 Minggu 27/02/2018 06/03/2018 

2 Analisis Kebutuhan 2 Minggu 07/03/2018 22/03/2018 

3 Pemodelan UML 1 Minggu 23/03/2018 29/03/2018 

4 Desain database dan interface 1 Minggu 30/03/2018 05/04/2018 

5 Coding & Build 8 Minggu 06/04/2018 06/06/2018 

6 Pengujian  1 Minggu 07/06/2018 14/06/2018 

7 Penyerahan sistem  1 Hari 27/07/2018 27/07/2018 

 

Berdasarkan tabel penjadwalan di atas, sistem informasi bursa kerja online 

dikembangkan dalam waktu 3 bulan 8 hari atau 14 minggu yakni dari bulan 

Februari 2018 sampai dengan Juli 2018. 

3. Modelling 

a. Desain Produk 

1) Use Case Diagram 

 Dalam sistem informasi bursa kerja online ini terdapat 2 aktor yaitu admin 

dan siswa/alumni. Deskripsi aktor tersebut dijabarkan pada Tabel 11 berikut: 

Tabel 11. Aktor Bursa Kerja Online 

Aktor Deskripsi 

Admin 
Pengguna dari pihak sekolah yang memiliki hak akses penuh 

terhadap pengelolaan sistem. 

Siswa/Alumni 
Pengguna yang memiliki akses terbatas dalam mengakses 

sistem. 

 

 Admin harus melakukan login ke sistem untuk melihat beranda, manajemen 

siswa/alumni, manajemen informasi lowongan kerja, manajemen industri, 
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manajemen kategori lowongan, dan melakukan pengaturan. Penjabaran use case 

admin dijelaskan pada Tabel 12 dan Gambar 9. 

Tabel 12.Deskripsi Use Case Diagram Admin 

No Use Case Deskripsi 

1 Login 
Proses admin dapat masuk ke sistem informasi bursa 

kerja Online. 

2 Logout 
Proses admin keluar dari sistem informasi bursa kerja 

Online. 

4 Dashboard 

Proses melihat menu admin berupa jumlah lowongan 

kerja, jumlah industri, jumlah siswa dan jumlah 

kategori 

5 
Manajemen  

siswa/alumni 

Proses admin mengelola pengguna (siswa/alumni) 

yang meliputi melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus data siswa/alumni. 

6 
Manajemen jenis 

grup 

Proses admin dapat mengelola jenis/role pengguna 

yang meliputi menambah, mengubah, dan 

menghapus jenis untuk pengguna 

7 

Manajemen 

informasi lowongan 

kerja 

Proses admin mengelola informasi lowongan yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus informasi lowongan kerja 

8 
Upload file formulir 

lamaran kerja 

Proses mengelola file dengan berupa upload 

formulir pada setiap lowongan kerja. 

9 Manajemen industri 

Proses mengelola data industri yang meliputi 

melihat, menambah, mengubah, dan menghapus data 

industri. 

10 Manajemen kategori 

Proses mengelola kategori untuk lowongan yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus kategori lowongan. 

11 Pengaturan Profil Fungsi mengubah profil admin 

12 Ubah password Fungsi ubah password admin 
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Gambar 9. Use Case Diagram Admin 

 Alumni dapat melihat lowongan, melihat lowongan berdasarkan kategori, 

melihat profil industri, mencari lowongan kerja, dan dapat mengunduh formulir 

lamaran melalui sistem. Definisi use case untuk alumni dapat dijabarkan pada Tabel 

13 dan pada Gambar 10 berikut merupakan desain dari use case siswa/alumni. 

Tabel 13. Deskripsi Use Case Diagram Alumni 

No Fungsi Deskripsi 

1 
Informasi lowongan 

pekerjaan 

Proses siswa/alumni dapat melihat daftar 

informasi lowongan pekerjaan 

2 Detail lowongan pekerjaan 
Proses siswa/alumni dapat melihat setiap 

informasi lowongan kerja secara rinci 

3 
Download file formulir 

lamaran lowongan 

Proses siswa/alumni dapat mengunduh 

formulir pada setiap lowongan kerja. 

4 Daftar Industri Proses siswa/alumni melihat daftar industri 

5 Detail Profil Industri  
Proses siswa/alumni dapat melihat setiap 

profil industri secara keseluruhan 

6 
Daftar informasi lowongan 

berdasarkan Depnaker 

Proses siswa/alumni dapat melihat daftar 

lowongan berdasarkan website depnaker 

7 
Daftar informasi lowongan 

berdasarkan kategori  

Proses siswa/alumni dapat melihat daftar 

informasi lowongan berdasarkan kategori 

8 Cari lowongan 
Proses siswa/alumni dapat mencari 

informasi lowongan pekerjaan 
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Gambar 10. Use Case Diagram Siswa atau Alumni 

 Setiap use case memiliki skenario yang terdiri dari skenario normal dan 

skenario alternatif jika skenario normal tidak terpenuhi. 

a) Skenario Use Case Menambah Informasi Lowongan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Skenario Use Case Menambah Informasi Lowongan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Mengisi data sesuai kolom yang 

tersedia 
 

 
2. Memeriksa valid atau tidaknya data 

yang dimasukkan 

 3. Menyimpan data ke dalam basis data 

 
4. Menampilkan pesan jika data berhasil 

disimpan 

Skenario Alternatif 

1.Mengisi data sesuai kolom yang 

tersedia 
 

 
2. Memeriksa  valid atau tidaknya data 

yang dimasukkan 

 3. Menampilkan pesan kesalahan 

4. Memperbaiki  kesalahan   input 

data pada kolom yang tersedia 
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b) Skenario Use Case Download Formulir Lowongan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Skenario Use Case Download Formulir Lowongan 

 

c) Skenario Use Case Kategori Lowongan Kerja pada Tabel 16. 

Tabel 16. Skenario Use Case Kategori Lowongan Kerja 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memilih kategori lowongan kerja  

 2. Memeriksa lowongan sesuai dengan id 

 
3. Menampilkan lowongan berdasarkan 

kategori 

 

2) Activity Diagram 

a) Activity Diagram Tambah Lowongan 

 Admin yang telah login dapat mengelola informasi lowongan kerja salah 

satunya yaitu menambah informasi lowongan kerja yang dapat dilakukan pada 

menu manajemen informasi. Terdapat dua tahap dalam menambah informasi yaitu 

menambah informasi utama dan menambah posisi atau jabatan yang dibutuhkan 

pada informasi utama. Posisi atau jabatan dapat lebih dari satu. Alur menambah 

informasi lowongan oleh admin dijelaskan pada Gambar 11. 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 

1. Mengklik lowongan yang dipilih  

2. Mengklik tombol download pada 

lowongan 
 

 2. Mengunduh formulir  lowongan 
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Gambar 11. Activity Diagram Tambah Lowongan 

b) Activity Diagram Download Formulir Lowongan 

 Alumni / siswa dapat mengunduh formulir pendaftaran dari setiap lowongan 

melalui sistem. Formulir diperlukan pihak BKK untuk siswa dapat mengunduh, 

mengisi formulir lalu menyerahkannya kepada BKK untuk diseleksi lalu diserahkan 

kepada industri secara langsung. Penjelasan sesuai pada Gambar 12.  

 

Gambar 12. Activity Diagram Download Lowongan 
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c) Activity Diagram Kategori Lowongan 

 Alumni / siswa dapat memilih lowongan kerja berdasarkan kategori setiap 

lowongan. Kategori diperlukan dari pihak BKK untuk alumni / siswa dalam 

mencari lowongan berdasarkan keahlian yang mereka inginkan. Gambar 13 

merupakan penjelasan activity diagram kategori lowongan. 

 

Gambar 13. Activity Diagram Kategori Lowongan 

3) Sequence Diagram 

a) Sequence Diagram Tambah Lowongan 

 Admin dapat menambah informasi lowongan kerja dengan menekan tombol 

tambah lowongan untuk memanggil fungsi method add() dengan kondisi false. 

Setelah itu jika admin akan mengisi data informasi lowongan, maka akan 

memanggil variabel data setiap informasi yang kemudian sistem akan menambah 

record pada database. Sequence diagram untuk admin pada saat menambah 

lowongan dijelaskan pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Sequence Diagram Tambah Lowongan 

b) Sequence Diagram Detail Lowongan 

 Alumni memilih lowongan yang ingin ditampilkan secara lengkap. Fungsi 

data_job() dalam kelas Jobs dipanggil dengan id sebagai parameter. Pada Gambar 

15 Job_Model akan memilih lowongan berdasarkan id yang diberikan kemudian 

menampilkan informasi lowongan secara lengkap kepada alumni/siswa data. 

 

Gambar 15. Sequence Diagram Detail Lowongan 

c) Sequence Diagram Download Formulir 

 Siswa/alumni dapat mengunduh formulir lowongan yang diupload oleh 

admin dengan menekan tombol detail melalui informasi setiap lowongan. 

Kemudian pada Gambar 16 halaman detail lowongan, jika menekan tombol 

download maka fungsi data_job() didalam kelas Jobs akan mengambil parameter 

filedoc berdasarkan id setiap lowongan. 
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Gambar 16. Sequence Diagram Download Formulir 

4) Class Diagram 

 Codeigniter merupakan salah satu kerangka kerja bahasa PHP yang 

menggunakan konsep MVC (Model, View, Controller). Masing-masing model, 

view, dan controller merupakan kelas yang saling terhubung dan memiliki 

pertukaran data. Model yang dibuat dalam membangun sistem informasi adalah 

Auth_model, Job_industry_model, Job_model, Search_model, dan 

Catagor_job_model. Setiap model menghubungkan tabel database yang berbeda. 

Controller yang dibuat ada 8 yaitu Auth, Admin, Catagories, Jobs, Depnaker, 

Industries, Search, dan User. Beberapa controller memanggil beberapa kelas model 

untuk mengambil data dan mengolah data, lalu menampilkan data melalui kelas 

view untuk ditampilkan kepada pengguna. Gambar 17 merupakan class diagram 

sistem informasi bursa kerja online
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Gambar 17. Class Diagram Sistem Informasi Bursa Kerja Online
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5) Desain Database 

 Sebelum mengimplementasikan database ke dalam program, hal yang 

pertama dilakukan adalah membuat desain database. Desain tersebut dimuat dalam 

sebuah Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dibuat dalam bentuk notasi 

Crowsfoot. Terdapat 5 tabel dalam pembuatan desain ERD yaitu tabel users, tabel 

lowongan, tabel kategori, tabel industri, dan tabel groups. Setiap pengguna dapat 

memiliki akses jenis pengguna yang terdapat pada tabel groups. Informasi 

lowongan kerja yang tersimpan dalam tabel lowongan dapat memiliki lebih dari 

satu kategori lowongan. Setiap tabel industri memiliki banyak lowongan. Kategori 

lowongan tersimpan di dalam tabel kategori yang dimana setiap kategori memiliki 

banyak lowongan. Secara keseluruhan ERD sistem informasi bursa kerja online 

tertuang dalam Gambar 18 berikut. 

 

Gambar 18. Entity Relation Diagram Basis Data 

6) Desain Interface 

a) Desain Interface Halaman Tambah Lowongan 
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 Halaman tambah lowongan berfungsi untuk admin ingin menambahkan 

informasi lowongan kerja. Desain interface halaman tambah informasi dijelaskan 

pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Desain Interface Halaman Tambah Lowongan 

b) Desain Interface Halaman Beranda 

 Halaman awal beranda berfungsi untuk menampilkan sajian menu awal 

siswa/alumni ketika mengunjungi sistem informasi bursa kerja online. Desain 

interface halaman beranda dijelaskan pada Gambar 20 berikut. 

 

Gambar 20. Desain Interface Halaman Beranda 
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c) Desain Interface Halaman Detail Lowongan 

 Halaman detail lowongan berfungsi untuk menampilkan informasi pada 

setiap lowongan secara lengkap. Desain interface halaman detail lowongan 

dijelaskan pada Gambar 21 berikut. 

 

Gambar 21. Desain Interface Halaman Detail Lowongan 

b. Validasi Desain 

 Desain divalidasi oleh guru bursa kerja khusus SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro. Pada tahap ini desain mendapat masukan dari guru BKK untuk 

membuat tampilan interface awal dari sistem yaitu berupa halaman informasi 

lowongan kerja, sehingga siswa dapat langsung melihat lowongan kerja tanpa perlu 

login ke sistem. 

c. Revisi Desain 

 Pada tahap ini hasil revisi desain yang telah divalidasi dinyatakan layak 

digunakan, oleh karena itu tidak dilakukan revisi desain. 
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4. Construction 

a. Uji Coba Produk 

1) Implementasi Basis Data 

 Setelah perancangan basis data selesai maka dilakukan implementasi basis 

data, jenis basis data yang digunakan adalah MySQL. Pengelolaan basis data 

menggunakan Aplikasi XAMPP untuk mengelola tabel-tabel pada database sistem 

informasi bursa kerja online. Gambar 22 berikut implementasi database tersebut. 

 

Gambar 22. Implementasi Basis Data 

a) Tabel Lowongan 

 Tabel lowongan berfungsi untuk menyimpan informasi lowongan kerja pada 

lowongan. Tabel lain yang saling berelasi adalah tabel industri dan kategori. 

Gambar 23 merupakan implementasi tabel lowongan. 
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Gambar 23. Tabel Lowongan 

b) Tabel Industri 

 Tabel industri berfungsi untuk menyimpan informasi industri yang berelasi 

dengan tabel lowongan. Gambar 24 merupakan implementasi tabel industri. 

 

Gambar 24. Tabel Industri 

2) Implementasi Interface 

a) Implementasi Interface Halaman Tambah Lowongan 

 Gambar 25 merupakan implementasi desain interface halaman tambah 

lowongan pada sistem informasi bursa kerja online. 
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Gambar 25. Implementasi Interface Halaman Tambah Lowongan 
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b) Implementasi Interface Halaman Beranda 

 Gambar 26 merupakan implementasi desain interface halaman beranda pada 

sistem informasi bursa kerja online. 

 

Gambar 26. Implementasi Interface Halaman Beranda 
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c) Implementasi Interface Halaman Detail Lowongan 

 Gambar 27 merupakan implementasi desain interface halaman detail 

lowongan pada sistem informasi bursa kerja online. 

 

Gambar 27. Implementasi Interface Halaman Detail Lowongan 
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3) Pengkodean 

 Proses pengkodean sistem adalah proses memprogram sistem dengan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan media pengkodean yaitu Aplikasi Atom 

1.27.1 x64, sedangkan pengembangannya menggunakan framework Codeigniter 

3.1.8. Kerangka kerja Codeigniter 3.1.8 menggunakan konsep MVC (Model, View, 

Controller). Pada Gambar 28, 29 dan 30 merupakan contoh potongan program 

untuk kelas model, view, dan controller. 

 

Gambar 28. Potongan Program Kelas Model 
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Gambar 29. Potongan Program Kelas View 

 

Gambar 30. Potongan Program Kelas Controller 

4) Pengujian Aspek Functional Suitability 

 Aspek fungsi yang terdapat pada sistem informasi bursa kerja online diuji 

oleh 2 orang ahli dalam bidang pengembangan web. Hasil uji fungsi dijelaskan pada 

Tabel 17 berikut. 

Tabel 17. Pengujian Aspek Functional Suitability 
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No Fungsi Deskripsi 
Lolos 

Ya Tidak 

1 Login Fungsi masuk ke dashboard 2  

2 Logout Fungsi keluar dari dashboard 2  

3 Register Fungsi daftar akun baru 2  

Siswa / Alumni   

4 
Informasi lowongan 

pekerjaan 

Fungsi menampilkan daftar 

informasi lowongan pekerjaan 
2  

5 
Detail lowongan 

pekerjaan 

Fungsi menampilkan lowongan 

pekerjaan secara rinci 
2  

6 
Download file formulir 

lamaran lowongan 

Fungsi mengunduh formulir pada 

setiap lowongan kerja. 
2  

7 Daftar Industri Fungsi menampilkan industri 2  

8 Detail Profil Industri  
Fungsi menampilkan profil 

industri secara lengkap 
2  

9 

Daftar informasi 

lowongan berdasarkan 

Depnaker 

Fungsi menampilkan daftar 

informasi lowongan berdasarkan 

website depnaker 

2  

10 Kategori 
Fungsi untuk menampilkan 

lowongan berdasarkan kategori 
2  

11 Cari lowongan 
Fungsi untuk mencari informasi 

lowongan pekerjaan 
2  

Admin   

12 Dashboard Fungsi menu manajemen admin 2  

13 
Manajemen 

siswa/alumni 

Fungsi melihat, menambah, 

mengubah, menghapus data 

alumni/siswa 

2  

14 Manajemen jenis grup 

Fungsi menambah, mengubah, 

dan menghapus jenis grup 

pengguna 

2  

15 
Manajemen informasi 

lowongan kerja 

Fungsi, melihat menambah, 

mengubah, menghapus informasi 

lowongan kerja 

2  

16 
Upload file formulir 

lamaran kerja 

Fungsi upload formulir pada 

setiap lowongan kerja. 
2  

17 Manajemen industri 

Fungsi melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus 

informasi industri 

2  

18 Manajemen kategori 
Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus kategori lowongan 
2  

19 Pengaturan Profil Fungsi mengubah profil admin 2  

20 Ubah password Fungsi ubah password admin 2  
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 Perhitungan pengujian aspek functional suitability mengacu pada rumus 

(Achary & Sinha, 2013) yaitu : 

𝑋 =
𝐼

𝑃
 

Keterangan : 

𝑃 = Jumlah fitur yang dirancang x jumlah penguji = 20 x 2 = 40 

𝐼 = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan x jumlah penguji = 20 x 2 = 40 

Sehingga hasil dari  𝑋 =
40

40
= 1 

5) Pengujian Aspek Performance Efficiency 

 Pengujian ini menggunakan tools GTMetrix yang diuji secara online 

menghasilkan nilai yaitu PageSpeed dan YSlow. Selain itu GTMetrix dapat 

menghasilkan nilai dari waktu yang dibutuhkan untuk memuat halaman saat diuji. 

Pengujian dilakukan pada setiap fungsi halaman sistem bursa kerja online. Berikut 

ini adalah hasil pengujian dengan tools GTMetrix.  

 Pada Gambar 31 Hasil pengujian performance efficiency halaman beranda 

yaitu skor PageSpeed sebesar 99, skor YSlow sebesar 86, dan waktu muat halaman 

2,2 detik. 

 

Gambar 31. Hasil Uji Performance Efficiency Halaman Beranda 
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Dari berbagai hasil pengujian performance efficiency di atas dapat dirangkum 

pada Tabel 18 berikut. 

Tabel 18. Hasil pengujian performance efficiency 

No Halaman 
Hasil Pengujian 

PageSpeed (%) Yslow (%) Waktu % 

1 Login 98 94 2,2 

2 Register 100 96 2,8 

3 Informasi lowongan 

pekerjaan 
99 86 2,3 

4 Detail lowongan pekerjaan 99 87 2,3 

5 Daftar Industri 99 86 2,4 

6 Detail Profil Industri 99 87 2,4 

7 Daftar lowongan depnaker 99 87 3,9 

8 Kategori 99 87 2,4 

9 Cari lowongan 98 85 2,3 

10 Dashboard Admin 98 86 2,2 

11 Manajemen siswa/alumni 98 86 2,7 

12 Manajemen jenis grup 98 86 2,8 

13 Manajemen lowongan kerja 98 86 2,5 

14 Manajemen industri 97 84 2,3 

15 Manajemen kategori 98 86 2,5 

16 Pengaturan Profil 98 86 2,3 

17 Ubah password 98 86 2,6 

Rata-rata 98,41 87,11 2,52 

 

6) Pengujian Aspek Reliability 

 Pengujian reliability dengan menggunakan tools WAPT 9.7 dengan 

melakukan stress testing. Metrik yang diukur yaitu sessions, pages, dan hits. 

Pengujian reliability pada halaman beranda sistem informasi bursa kerja online. 

Pengujian dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 user. 

Pada Gambar 32 merupakan hasil dari pengujian reliability pada halaman beranda 

bursa kerja online. 
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Gambar 32. Hasil Pengujian Reliability Halaman Informasi Lowongan Kerja 

 Pada Tabel 19 berikut merupakan hasil dari pengujian reliability dari 

beberapa halaman sistem informasi bursa kerja online dengan WAPT 9.7. 

Tabel 19. Hasil Pengujian Reliability 

No Halaman 

Hasil Pengujian 

Succesful 

Sessions 

Failed 

Sessions 

Succesful 

Pages 

Failed 

Pages 

Succesful 

Hits 

Failed 

Hits 

1 Login 0 66 148 66 884 369 

2 Informasi lowongan 1012 0 2035 0 38976 0 

3 Detail lowongan kerja 910 0 1825 0 33029 1 

4 Daftar Industri 1156 0 2312 0 47729 0 

5 Detail Industri 82 3 171 3 3426 22 

6 Dashboard Admin 770 0 2319 0 28903 0 

Jumlah Success Request 3930 69 8810 69 152947 392 

 

7) Pengujian Aspek Maintainability 

 Pengujian maintainability menggunakan tools PHPMetrics yang akan 

mengukur Maintainability Index. Berikut Gambar 33 merupakan hasil pengujian 

dengan tools PHPmetrics. 
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Gambar 33. Hasil Maintainability Sistem Bursa Kerja Online 

 Berdasarkan hasil pengujian maintainability menggunakan PHPMetrics 

diperoleh skor Maintainability Index sebesar 88,94. 

b. Revisi Produk 

 Pada langkah ini dilakukan revisi produk berupa perbaikan fungsi dari 

kategori. Perbaikan yang dimaksud yaitu beberapa nama kategori lowongan dapat 

menampilkan lowongan kerja sesuai dengan kategori yang di pilih.   

c. Uji Coba Pemakaian 

 Pada tahap ini calon pengguna mencoba sistem informasi bursa kerja online. 

Calon pengguna yang mencoba sistem ini yaitu guru BKK dan siswa kelas XII RPL. 

1) Pengujian Aspek Usability. 

 Calon pengguna diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan setelah 

mendemonstrasikan sistem informasi bursa kerja online. Angket tersebut 

digunakan untuk mendapatkan data uji usability. Calon pengguna yang mengisi 

angket terdiri dari 3 guru bursa kerja khusus dan 17 siswa.  

 Rata-rata skor yang didapat setelah calon pengguna mengisi angket SUS yaitu 

sebesar 74,13. Hasil angket SUS (System Usability Scale) dijelaskan pada Tabel 20 

berikut. 
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Tabel 20. Hasil Aspek Pengujian Usability. 

No Responden 
Butir Pertanyaan Skor 

SUS P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Responden 1 3 3 4 3 4 3 3 1 5 1 70 

2 Responden 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 52,5 

3 Responden 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 62,5 

4 Responden 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 62,5 

5 Responden 5 3 4 5 1 4 2 4 2 5 2 75 

6 Responden 6 4 3 5 4 5 3 5 2 5 5 67,5 

7 Responden 7 5 2 4 2 4 2 5 1 4 2 82,5 

8 Responden 8 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 70 

9 Responden 9 3 2 4 2 4 2 4 1 4 2 75 

10 Responden 10 4 5 4 1 5 2 3 4 5 1 70 

11 Responden 11 4 1 3 4 3 2 4 3 2 2 60 

12 Responden 12 4 3 3 1 3 2 3 2 5 2 70 

13 Responden 13 3 4 5 2 4 2 4 2 5 2 72,5 

14 Responden 14 4 1 5 2 4 2 4 1 5 2 85 

15 Responden 15 4 3 4 3 4 3 4 2 5 3 67,5 

16 Responden 16 4 2 5 2 4 3 5 1 5 1 85 

17 Responden 17 5 1 5 2 3 1 5 1 5 2 90 

18 Responden 18 4 2 5 1 4 1 5 1 5 2 90 

19 Responden 19 4 2 5 2 4 2 5 2 5 2 82,5 

20 Responden 20 5 1 5 1 5 3 5 1 5 2 92,5 

Rata-rata 74,13 

 

d. Revisi Produk 

 Pada tahap uji coba pemakaian oleh calon pengguna, peneliti mendapat saran 

dari guru RPL. Saran tersebut berupa perbaikan tampilan halaman beranda untuk 

diperjelas bagian nama sekolah dan menambahkan kolom jenis pengguna yang 

berfungsi untuk membedakan jenis pengguna siswa. 
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5. Deployment 

a. Produksi Massal 

 Produksi massal dilakukan setelah revisi produk dinyatakan sesuai dengan 

masukan yaitu menambahkan kolom jenis pengguna. Setelah dinyatakan sesuai 

peneliti menyerahkan produk jadi ke pihak sekolah. 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Hasil Pengujian Functional Suitability 

 Hasil pengujian functional suitability pada sistem informasi bursa kerja 

online dengan beberapa ahli menunjukkan nilai hasil pengujian mencapai nilai 1 

yang menunjukkan sebagian besar fitur yang diusulkan benar-benar diterapkan. 

Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek functional suitability telah terpenuhi. 

2. Pembahasan Hasil Pengujian Performance Efficiency 

 Hasil pengujian dari performance efficiency dengan menggunakan tools 

GTMetrix bahwa skor rata-rata dari PageSpeed Insight adalah 98,41. Sedangkan 

rata-rata skor YSlow adalah 87,11 dan waktu rata-rata untuk memuat suatu halaman 

adalah 2,52 detik. 

 Aturan PageSpeed Insight web bekerja dengan baik jika memiliki skor di atas 

85. YSlow memiliki aturan rentang skor 80 – 90 diklasifikasikan ke dalam grade B. 

Batas waktu pengguna menunggu halaman termuat adalah 10 detik (Nielsen, 2010). 

Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek performance efficiency dikatakan 

telah terpenuhi. 
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3. Pembahasan Hasil Pengujian Usability 

 Hasil yang diperoleh dari pengujian aspek usability dengan instrumen SUS 

yaitu 74,13. Jeff Sauro (2011) mengatakan bahwa skor rata-rata SUS adalah 68. 

Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek usability telah terpenuhi. 

4. Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 

 Pengujian menggunakan aplikasi WAPT 9.7 akan menghasilkan jumlah 

request yang berhasil dan gagal. Berikut hasil dari perhitungan pengujian dari aspek 

reliability tersebut. 

Hasil =
Jumlah Success Request

Total Request
×100 

165687

166217
×100% = 99,6 % 

 Hasil pengujian menurut standar Telcordia, produk dinyatakan lolos uji 

reliabilitas apabila berhasil dengan hasil minimal 95%. Sehingga kualitas perangkat 

lunak pada aspek reliability telah terpenuhi. 

5. Pembahasan Hasil Pengujian Maintainability 

 Hasil pengujian aspek maintainability dengan mengukur Maintainability 

Index menggunakan tools PHPMetrics. Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 88,94. 

Berdasarkan dokumentasi PHPMetrics nilai tersebut telah melebihi angka 85 yang 

berarti high maintainability (bagus) atau dikatakan telah terpenuhi.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Mengatasi kurangnya informasi lowongan kerja dan informasi industri untuk 

siswa dan alumni SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yaitu dengan 

memberikan informasi lowongan kerja dan informasi industri melalui 

pengembangan sistem informasi bursa kerja online. Sistem Informasi Bursa 

Kerja Online berbasis Web di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 

dikembangkan dengan framework Codeigniter sesuai dengan kebutuhan dari 

pihak sekolah. Sistem dapat di jalankan di handphone dengan tampilan yang 

responsive. Fitur yang terdapat di dalam sistem ini yaitu manajemen informasi 

lowongan kerja untuk menampilkan informasi lowongan kerja kepada siswa 

dan alumni, manajemen industri untuk membuat profil industri yang dapat 

dikenal siswa, manajemen kategori lowongan, dan formulir yang dapat di 

download siswa melalui sistem. 

b. Kualitas dari Sistem Informasi Bursa Kerja Online di SMK Muhammadiyah 1 

Bambanglipuro dinyatakan layak berdasarkan uji standar ISO 25010. Hasil 

yang diperoleh dari uji functional suitability sistem informasi bursa kerja online 

berjalan 100% dengan keterangan nilai X mencapai 1 yang menunjukkan 

sebagian besar fitur yang diusulkan benar-benar diterapkan. Pada uji aspek 

performance efficiency sistem dinyatakan terpenuhi dengan nilai rata-rata 
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PageSpeed Insight sebesar 98,41, YSlow sebesar 87,11, dan waktu rata-rata 

sebesar 2,52. Pada uji aspek usability kemudahan untuk pengguna telah 

terpenuhi dengan nilai SUS sebesar 74,13. Pada uji aspek reliability telah 

terpenuhi dengan nilai 99,6%. Pada uji aspek maintainability skor yang 

diperoleh yaitu 88,94 menggunakan PHPMetrics. 

2. Keterbatasan Produk 

 Pengembangan sistem informasi bursa kerja online di SMK Muhammadiyah 

1 Bambanglipuro masih memiliki keterbatasan sebagai berikut : 

a. Pencarian kata kunci untuk lowongan kerja hanya melalui tabel lowongan. 

b. Password admin tidak dapat direset  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Produk dapat di kembangkan lebih lanjut berdasarkan keterbatasan produk 

yang ada. Algoritma pencarian lowongan kerja perlu diperbaiki. Penambahan fitur 

lupa password untuk admin. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan serta keterbatasan produk, penulis menyarankan pada 

pengembangan penelitian yang relevan berikutnya: 

1. Algoritma pencarian lowongan kerja perlu diperbaiki sehingga dapat mencari 

informasi lowongan berdasarkan industri maupun kategori. 

2. Penambahan fitur lupa password untuk admin / pengguna yang dapat diatur 

ulang melalui email.
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Lampiran 1. Surat ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 2. Surat Ijin dari Pemerintah DIY 
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Lampiran 3. Surat Ijin dari Dinas Pemuda dan Olahraga 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Desain Activty Diagram 

1. Desain Activity Diagram Login  

 

2. Desain Activity Diagram Ubah Informasi Lowongan Kerja 
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3. Desain Activity Diagram Hapus Informasi Lowongan Kerja 

 

4. Desain Activity Diagram Cari Lowongan Kerja 
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Lampiran 6. Desain Sequence Diagram 

1. Desain Sequnece Diagram Edit Lowongan 

 

2. Desain Sequnece Diagram Hapus Lowongan 

 

3. Desain Sequnece Diagram Cari Lowongan 
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Lampiran 7. Hasil Class Diagram 
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Functional Suitability 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Usability 
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

1. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Login 

 

2. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Register 

 

3. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Informasi Lowongan Kerja 

 

4. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Detail Lowongan Kerja 
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5. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Daftar Industri 

 

6. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Detail Profil Industri 

 

7. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Daftar Informasi Lowongan 

Berdasarkan Depnaker 

 

8. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Kategori 
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9. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Cari Lowongan 

 

10. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Dashboard Admin 

 

11. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Manajemen Siswa 

 

12. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Manajemen Jenis Pengguna 
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13. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Manajemen ILowongan 

Kerja 

 

14. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Manajemen Industri 

 

15. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Manajemen Kategori 

 

16. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Pengaturan Profil Admin 
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17. Halama Ubah Password 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Pengujian Usability 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Pengujian Functional Suitability 

 


